Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai Media Komunikasi Pariwisata di Kota Makassar by Firmansyah, Muhammad
 
 
 
 
PEMANFAATAN APLIKASI TOURISM MAKASSAR SEBAGAI MEDIA 
KOMUNIKASI PARIWISATA DI KOTA MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
   Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ilmu Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi 
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
Oleh: 
 
Muhammad Firmansyah 
NIM. 50700114061 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
 
 
ii 
 
  
iii 
 
  
iv 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama     : Muhammad Firmansyah 
NIM    : 50700114061 
Tempat/Tanggal Lahir : Sungguminasa, 30 Oktober 1996 
Jur/Prodi/Konsentrasi  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas   : Dakwah & Komunikasi 
Alamat   : Jalan Poros Malino  
Judul    : Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai  
      Media Komunikasi Pariwisata di Kota Makassar. 
 Menyatakan dengan sesunggunya dan penuh kesadaran bahwa skripsi benar 
adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, 
tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian, atau seluruhnya, maka skripsi dan 
gelar diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
          Samata-Gowa,      September 2018 
          Penulis 
 
 
 
          Muhammad Firmansyah 
          NIM. 50700114061 
 
  
  
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Segala puji dan syukur kami panjatkan ke kehadirat Allah swt, atas 
limpahan berkah, rahmat, dan pertolongan serta hidayah-Nya, sehingga penulis 
diberikan kesempatan, kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk 
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.  
       Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai 
Media Komunikasi Pariwisata di Kota Makassar”. Hadirnya skripsi ini 
merupakan prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.I.Kom) pada program 
studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Oleh karena itu, dengan tulus penulis mengucapkan 
terima kasih terkhusus kepada kedua orang tua saya Ayahanda tercinta Dr. 
Syafruddin, M.Pd dan Ibunda tercinta Djaniba Jusuf, atas setiap doa yang 
dipanjatkan selama ini yang tak pernah terhitung harganya hingga penulis bisa 
menyelesaikan kuliah dengan baik, serta kepada saudara (i) yang selalu 
memberikan dukungan selama ini baik secara moril dan material. Serta 
penghargaan sebesar-besarnya kepada: 
1. Rektor Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Wakil Rektor Bidang Akademik UIN 
Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor Bidang 
Adm. Umum dan Perencanaan Keuangan UIN Alauddin Makassar, Prof. 
Dr. H. Lomba Sultan MA., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan UIN 
vi 
 
Alauddin Makassar, Prof. Dr. Hj. Siti Aisyah Kara, MA. PhD., Wakil 
Rektor Bidang Kerjasama dan Pengembangan Lembaga UIN Alauddin 
Makassar, Prof. Hamdan Juhannis, MA,.PhD. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. 
Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M.,. Dan Wakil Dekan Bidang 
Akademik, Dr. H. Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan Bidang Administrasi 
Umum, Dr. H. Mahmuddin, M. Ag., Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, 
Dr. Nursyamsiah, M.Pd.I., yang telah memberikan wadah buat penulis. 
3. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi, Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si., dan 
Haidir Fitra Siagian,S.Sos., M.Si., Ph.D selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 
Komunikasi, terima kasih atas semua kebijakan yang telah diberikan. 
4. Dr. H. Misbahuddin, M.Ag selaku pembimbing I yang senantiasa 
memberikan arahan serta petunjuk pada setiap proses penulisan skripsi ini 
sampai akhir hingga dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. Dr. Muh. 
Anshar Akil, ST., M.Si selaku pembimbing II yang telah mencurahkan 
perhatian dan meluangkan waktunya untuk membimbing penulis, dan tidak 
bosan- bosannya membantu penulis saat konsultasi hingga semua proses 
dilewati dengan penuh semangat oleh penulis. 
5. Rahmawati Haruna, SS., M.Si, selaku Munaqasyah I dan Jalaluddin Basyir, 
SS., MA, selaku Munaqasyah II. 
6. Dinas Pariwisata Kota Makassar yang telah memberikan ijin penelitian, 
Terkhusus kepada Muhammad Roem, S.STP, M.Si selaku Kepala Bidang 
Promosi dan Pemasaran atas segala bantuan dan dukungan kepada penulis 
selama penelitian. Teman seperjuangan di jurusan Ilmu Komunikasi 
Angkatan 2014, yang telah menjadi teman seperjuangan selama 4 tahun, 
vii 
 
hingga menyelesaikan kewajiban kita bersama-sama. Untuk semua senior 
I.Kom serta junior saya yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 
7. Sahabat terbaik, Reza Triyuli Yatim, Masita, Abd.Friahmad, Rifki Egi 
Trianda, Lala Nur Pratiwi, Dian Mardyana Alam, Abdullah Mundzir MZ, 
Ridha R Mubaraq, Muh. Ainul Yaqin, Agung Budiarjo, dan Egi Suarman 
yang selalu memberikan motivasi dan juga telah berbagi ilmu dan 
pengalaman selama penulis mengikuti aktivitas di kampus UIN Alauddin 
Makassar.  
8. Teman-Teman KKN Angkatan 57 Desa Bontocinde Kab.Bantaeng, Asrul, 
Taufik, Rara, Din, Kurni, Dina, Cely, Wulan, dan Ayu.  
Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat kekeliruan dan 
ketidaksempurnaan dari segi substansi maupun metodologi. Oleh karena ini, 
penulis tetap mengharapkan masukan konstruktif untuk kesempurnaan lebih 
lanjut sembari berharap setelah skripsi ini, akan hadir tulisan yang lebih baik. 
Semoga Allah senantiasa memberi kemudahan dan perlindungan-Nya kepada 
semua pihak yang berperan dalam penulisan skripsi ini. Wassalam. 
 
      Makassar,      September 2018 
      Penulis 
 
 
      Muhammad Firmansyah 
      50700114061
viii 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................  ii 
 
PENGESAHAN................................................................................................  iii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..........................................................  iv 
 
KATA PENGANTAR ......................................................................................  v 
 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  viii 
 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR ................................................................  x 
 
ABSTRAK ........................................................................................................  xi 
 
BAB 1 PENDAHULUAN................................................................................. 1-11 
 
A. Latar Belakang ................................................................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ..............................................  5 
C. Rumusan Masalah............................................................................  6 
D. Tujuan & Manfaat Penelitian ...........................................................  7 
E. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu ............................................  8 
 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ......................................................................  12-36 
 
A. Tinjauan Komunikasi .......................................................................  12 
B. Tinjauan Media Komunikasi ............................................................  16 
C. Teori Difusi Inovasi .........................................................................  24 
D. Aplikasi Tourism Makassar .............................................................  27 
E. Pandangan Islam Tentang Media Komunikasi ..................................  32 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .......................................................  34-40 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ..............................................................  34 
ix 
 
B. Pendekatan Penelitian ......................................................................  35 
C. Sumber Data ....................................................................................  36 
D. Metode Pengumpulan Data ..............................................................  36 
E. Instrumen Penelitian ........................................................................  38 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data .............................................  38 
G. Pengujian Keabsahan Data ...............................................................  39 
BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................  41-70 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ..................................................  41 
B. Pengelolaan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai Media  
Komunikasi Pariwisata ....................................................................  48 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Dinas Pariwisata dalam  
memanfaatkan aplikasi Tourism Makassar .......................................  66 
BAB V PENUTUP ...........................................................................................  71-72 
A. Kesimpulan .....................................................................................  71 
B. Implikasi Penelitian .........................................................................  72 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................  73-74 
LAMPIRAN .....................................................................................................  75 
 
x 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 4.1      Struktur Organisasi Dispar Kota Makassar .................................  47 
Gambar 4.2      Tampilan 9 Guide Menu Tourism Makassar ...............................  49 
Gambar 4.3      Home Page Tourism Makassar ...................................................  53 
Gambar 4.4      Menu Peta Digital ......................................................................  54 
Gambar 4.5      Menu Populer ............................................................................  54 
Gambar 4.6      Menu Jelajah ..............................................................................  55 
Gambar 4.7      Menu Penawaran Khusus ...........................................................  55 
Gambar 4.8      Menu Kultur Lokal ....................................................................  56 
Gambar 4.9      Menu Kegiatan/Event ................................................................  56 
Gambar 4.10    Menu Transportasi .....................................................................  56 
Gambar 4.11    Menu Informasi .........................................................................  57 
Gambar 4.12    Menu Tambahan ........................................................................  57 
Gambar 4.13    Ulasan dan saran dari masyarakat ...............................................  60 
Gambar 4.14     ..................................................................................................  61 
Gambar 4.15     ..................................................................................................  61 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1.1          Perbandingan Penelitian .............................................................  11 
 
xi 
 
ABSTRAK 
Nama   : Muhammad Firmansyah 
NIM   : 50700114061 
Judul Skripsi  : Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai Media 
     Komunikasi Pariwisata di Kota Makassar 
 
  Skripsi ini membahas tentang Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar sebagai 
media komunikasi Pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui 
bagaimana pihak Dinas Pariwasata mengelolah aplikasi Tourism Makassar. 2) Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat Dinas Pariwisata dalam memanfaatkan 
aplikasi  Tourism Makassar. 
  Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran, staf (admin) 
Tourism Makassar Dinas Pariwisata Kota Makassar, masyarakat serta pelaku usaha. 
Metode pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan 
informasi, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1) Dalam pengelolaan aplikasi Tourism 
Makassar, Dinas Pariwisata Kota Makassar sebagai pengelola non teknis yang berkaitan 
dengan konten dari aplikasi, dalam internal pengelolaannya Dispar menggunakan 1 
admin. Dinas Pariwasata juga melibatkan konsultan Tecno Lab sebagai maintenance 
software/hardware dalam pengelolaan aplikasi tersebut. Pengelolaan publish 
menggunakan  2 strategi pemasaran yaitu Advertising dan Personal Selling. 2) Dalam 
pemanfaatan aplikasi ini ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi, 
yaitu masih sering mengalami kesalahan bug dalam sistem, serta jaringan internet 
kurang mendukung, belum adanya Standar Operasional Prosedur secara tertulis 
kemudian kurangnya kesadaran pelaku industri untuk memberikan informasi terkait 
perubahan usahanya. Pendukung, ada tiga elemen suskes yang harus dimiliki dalam 
mengembangkan konsep digital di sektor publik yaitu Support, Capacity, dan Value. 
 Impikasi dari penelitian ini adalah : 1) Dinas Pariwisata melakukan review 
sistem secara berkala guna memastikan fitur-fitur aplikasi bekerja dengan baik dan 
menghindari kesalahan (bug) dalam sistem, (2) Menambah SDM pengelola aplikasi 
Tourism Makassar, (3) Menyusun dan melaksanakan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) pelayanan dan pengelolaan media komunikasi & informasi publik.
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Era globalisasi yang ditandai dengan berkembangnya pemanfaatan 
teknologi komunikasi dan komputer tersebut, turut mempengaruhi 
penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia. Pemerintah saat ini mulai 
memanfaatkan teknologi komputer sejalan dengan perkembangan jaman. 
Pemanfaatan teknologi komputer ini diharapkan dapat menciptakan 
pemerintahan yang lebih baik (good governance). Good governance merupakan 
perangkat untuk menciptakan penyelenggaraan negara yang solid, bertanggung 
jawab, efektif dan efisien, dengan menjaga keserasian interaksi yang konstruktif 
di antara domain negara, sektor swasta dan masyarakat. 
Kota Makassar merupakan Ibukota dari Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sebelumnya kota Makassar bernama Ujung Pandang. Kota Makassar terkenal 
sebagai kota "Angin Mamiri", yang berarti kota hembusan angin sepoi-sepoi 
basah. Kota Makassar juga terkenal dengan "Pantai Losari" nya yang indah, yang 
terkenal sebagai meja terpanjang karena pengunjung dapat menikmati  berbagai 
hidangan lezat sambil menikmati hembusan angin laut yang menyegarkan dan 
menyaksikan terbenamnya matahari serta keindahan panorama laut. Luas 
wilayah kota Makassar seluruhnya  berjumlah kurang lebih 175,77 Km  daratan, 
termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 
100 Km². Kota Makassar memiliki potensi besar untuk pengembangan 
pariwisata, karena disamping sebagai pusat 
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pengembangan dan  perjalanan juga sebagai pintu gerbang di Kawasan Timur 
Indonesia.2 
Peran saluran komunikasi adalah untuk menyalurkan informasi. Saluran 
komunikasi dibutuhkan pada setiap aktivitas pemerintah daerah, karena terkait 
dengan salah satu fungsi pemerintah yakni memberikan layanan informasi. 
Dewasa ini Makassar telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, baik dari 
segi perekonomian, pariwisata, pertambahan penduduk dan sebagainya. Hal yang 
mengalami dampak signifikan adalah bagian pariwisata. Wisata yang ada di kota 
Makassar beraneka ragam, mulai dari wisata kota, wisata  bahari, wisata kuliner 
dan wisata-wisata lainnya. Hal ini menyebabkan banyak wisatawan yang tertarik 
mengunjungi Makassar untuk melihat pariwisata dari kota Makassar. 
Rencana perjalanan wisatawan didasarkan pada beberapa aspek. Survei 
yang dilakukan komisi eropa pada tahun 2016 mengenai  rencana perjalanan 
wisatawan didasarkan  pada lima kategori dan persentasi yakni rekomendasi dari 
teman, kolega atau keluarga (56 persen), informasi dari internet dan media 
komunikasi digital (aplikasi & website) (46 persen), pengalaman individu 
mengenai suatu destinasi (34 persen), informasi melalui agen perjalanan wisata 
atau kantor-kantor pariwisata (21 persen), informasi yang diperoleh dari brosur 
dan katalog pariwisata (11 persen). Data ini menunjukkan bahwa pengalaman 
wsiatawan akan suatu destinasi sangat penting apalagi jika ditunjang dengan 
ketersediaan sistem informasi yang semakin memudahkan wisatawan  
                                                             
2 Pemerintah Kota Makassar. “Gambaran Umum Kota Makassar”,  Official Website Makassar 
Open Data. https://opendata.makassar.go.id/ (21 Desember 2017). 
 
 
 
 
merencanakan  dan melakukan perjalanan. Sistem informasi pariwisata ini 
seharusnya memerhatikan prinsip kemudahan mengakses informasi dan 
kemudahan dalam pemanfaatan untuk kemudahan mengadakan perjalanan ke 
destinasi wisata. 
Penyelenggaraan pemerintahan saat ini mengenal adanya e-Government 
yang didefinisikan sebagai sebuah aplikasi teknologi informasi dan komunikasi 
oleh kantor pemerintah. Kemampuan pemerintah sebagai organisasi kekuasaan 
seharusnya dapat menerapkan berbagai hal, termasuk di dalam penerapan  e-
Government yang menyediakan layanan dalam bentuk elektronik. Pelayanan 
yang diberikan pemerintah secara online dan realtime akan memudahkan 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam berbagai penyelenggaraan 
pemerintahan. Selain itu, pelayanan yang diberikan secara online juga 
bermanfaat untuk mengurangi biaya, proses yang berbelit-belit, menambah 
kecepatan, serta membuat proses lebih fleksibel dan responsif. 
Potensi wisata Kota Makassar akan berkembang dan diketahui oleh  
masyarakat luas jika dimanfaatkan dengan baik. Untuk itu Kota Makassar 
memerlukan adanya promosi yang baik agar keberadaanya dapat diketahui oleh 
masyarakat lokal maupun mancanegara. Pemkot melalui Dinas Pariwisata Kota 
Makassar telah membuat aplikasi Tourism Makassar  yang menunjang program 
Smart City. Aplikasi Tourism Makassar dapat diakses sejak tahun 2016, adapun 
fitur yang terdapat di dalam aplikasi ini ada 9 di antaranya yaitu : peta digital 
lokasi objek wisata, peta digital lokasi atm, bank, hotel, kesehatan, tempat 
ibadah, laundry, salon, rental mobil serta informasi mengenai kultur lokal kota 
 
 
Makassar. Kelengkapan tersebut menunjang fungsi pemasaran pariwisata. Selain 
itu, juga berfungsi sebagai media komunikasi dan informasi serta dapat 
menghapus peran perantara (biro travel). Konsep ini dimanfaatkan untuk 
merencanakan perjalanan, mencari informasi wisata atau reservasi karena 
perencanaan perjalanan dengan internet dinilai nyaman dan murah. 
  Selama ini Dinas Pariwisata Kota Makassar dalam menyebarluaskan 
informasi dan komunikasi mengenai kepariwisataan kota Makassar melalui 
media konvensional belum dapat menjangkau publik dengan luas. Penetrasi 
media digital telah merubah pola distribusi informasi antara wisatawan dan 
pemerintah. Perkembangan teknologi informasi di dalam industri pariwisata 
telah merevolusi metode pemasaran pariwisata menjadikan pemerintah dapat 
mengoptimalisasikan pemanfaatan teknologi informasi untuk mengeliminasi 
sekat-sekat organisasi birokrasi serta mengurangi penggunaan media 
konvensional dan proses kerja yang memungkinkan pemerintah, swasta dan 
masyarakat bekerja secara terpadu mempromosikan potensi pariwisata kepada 
masyarakat umum. Akan tetapi, penyampaian informasi dan komunikasi melalui 
media komunikasi digital (Tourism Makassar) tidak berjalan dengan baik 
ditandai dengan beberapa fitur dalam aplikasi yang tidak uptodate. Padahal 
penggunaan aplikasi resmi instansi pemerintah selain sebagai akses informasi 
masyarakat, juga berfungsi sebagai bentuk implementasi e-government serta 
transparansi penyampaian kegiatan yang sedang berlangsung dan yang akan 
dilakukan oleh instansi tersebut. 
  Memahami hal tersebut diatas, maka menjadi penting untuk dikaji 
menyangkut penggunaan media komunikasi Tourism Makassar dari Dinas 
 
 
Pariwisata Kota Makassar dalam mempromosikan potensi-potensi wisata serta 
agenda kepariwisataan di Kota Makassar melalui kajian ilmiah. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat menemukan penyebab belum difungsikannya 
dengan baik media komunikasi dalam kaitan dengan pengelolaan dan kendalanya 
oleh pemerintah Kota Makassar serta menunjukkan pentingnya pemanfaatan 
media komunikasi berbasis digital ini. Berangkat dari paparan diatas,  penulis 
menetapkan judul penelitian : 
 
“ Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai    
 Media Komunikasi Pariwisata di Kota Makassar ” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Penelitian yang dilakukan 
akan difokuskan pada pemanfaatan aplikasi Tourism Makassar sebagai media 
komunikasi pariwisata di kota makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian dan judul di atas, untuk menghidari 
kesalahpahaman tentang judul  dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan 
definisi judul yang bisa menjadi bahan untuk terciptanya kesepahaman antara 
penulis dan pembaca sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan Aplikasi 
 Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat”, yakni suatu 
penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa pemanfaatan adalah cara menggunakan yang 
sistematis agar mendapatkan sesuatu yang bermanfaat. Pemanfaatan dalam 
 
 
penelitian ini  yaitu Dinas Pariwisata Kota Makassar sebagai instansi pemerintahan 
yang memanfaatkan Aplikasi Tourism Makassar sebagai media komunikasi digital 
dalam menyebarluaskan informasi kepariwisataan. 
2. Media Komunikasi 
Sebuah sarana yang dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, 
mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan informasi melalui 
aplikasi tourism makassar. 
3. Pariwisata 
Berbagai macam kegiatan wisata dan di dukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakakan oleh masyarakat, pengusaha dan pemerintah. 
4. Tourism Makassar 
Tourism Makassar adalah salah satu aplikasi pemerintah kota Makassar 
dalam mewujudkan “Program Sombere dan Smart City”. Aplikasi ini diharapkan 
memudahkan wisatawan lokal & Mancanegara untuk mendapatkan informasi 
penting seputar kota Makassar, seperti tempat-tempat wisata, informasi 
transportasi, kalender event-event di kota Makassar, dan mengenal kebudayaan 
lokal. 
C. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalahnya 
yaitu: 
1. Bagaimana pengelolaan aplikasi Tourism Makassar sebagai media 
komunikasi ? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung Dinas Pariwisata Kota Makassar 
dalam memanfaatkan aplikasi Tourism Makassar ? 
 
 
D. Tujuan & Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman tentang pemanfaatan aplikasi tourism makassar 
sebagai media komunikasi pariwasata. 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan aplikasi Tourism Makassar 
sebagai media komunikasi. 
b. Untuk mengetahui faktor – faktor penghambat Dinas Pariwisata dalam 
memanfaatkan aplikasi Tourism Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya  di bidang ilmu 
komunikasi dan diharapkan menjadi referensi dalam bidang kajian 
penelitian. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Penulis 
 Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat meningkatkan 
pengetahuan mengenai pemanfaatan media komunikasi, serta memberikan 
manfaat, khususnya bagi komunikasi pemasaran pariwisata di Kota 
Makassar. Aplikasi Tourism Makassar dapat dikembangkan sebagai media 
informasi, promosi, atau bisnis sehingga dapat mengundang pelaku UKM 
maupun perusahaan untuk memanfaatkan aplikasi dalam meningkatkan 
kualitas layanan publik dan mempromosikan produk.  
 
 
2) Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsi masukan, 
pemikiran, bagi pengguna internet serta evaluasi bagi pihak Dinas 
Pariwisata supaya dapat memaksimalkan fitur-fitur yang dimiliki sehingga 
mudah dikembangkan sebagai media komunikasi dan seluruh Satuan Kerja 
Perangkat Daerah. 
E. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Untuk melakukan penelitian dan analisa mendasar  terhadap pemanfaatan 
aplikasi tourism makassar dalam meningkatkan wisatawan, maka peneliti 
menelusuri beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan untuk dijadikan 
bahan perbandingan, diantaranya : 
1. Skripsi berjudul : Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi 
Pemasaran Online (Studi Deskriptif pada PelangiRR) karya Nur Aizahtul 
Qadri Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Aluddin 
Makassar. Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang pemanfaatan 
instagram sebagai media pemasaran online yang digunakan PelangiRR. 
Metode   penelitian  yang   digunakan   yaitu   metode penelitian deskriptif    
kualitatif. Data dianalisis dengan cara induktif dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun teori digunakan Komunikasi 
Pemasaran (IMC). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pelangiRR 
memasarkan produk di instagram dengan memposting produk yang 
dipasarkan dengan memberikan keterangan produk pada bagian caption 
instagram. Pemanfaatan instagram yang dilakukan PelangiRR sebagai 
sebuah media komunikasi pemasaran online dapat dikatakan dimanfaatkan 
 
 
secara keseluruhan sesuai dengan beberapa feature yang ada pada instagram 
.6 Persamaan penelitian ini dengan skripsi Nur Aizahtul Qadri ialah sama 
mengkaji media komunikasi. Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu 
pada aplikasi digunakan, Nur Aizahtul Qadri menggunakan media sosial 
instagram sedangkan calon peneliti menggunakan aplikasi Tourism 
Makassar. 
2. Serli Purnamasari pada tahun 2015 berjudul : Pemanfaatan Aplikasi WAZE 
(Studi kasus tentang pemanfaatan Aplikasi WAZE Bagi Dosen Tetap 
Telkom University). Dalam penelitian ini, penulis membahas mengenai 
bagaimana motif, perilaku, dan manfaat aplikasi WAZE bagi dosen tetap 
Telkom University. Penulis menggunakan metode penelitian studi kasus 
dengan paradigma Post-Positivisme dan dibantu dengan teori komunikasi 
massa. Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan deksriptif  kualitatif. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field research 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan aplikasi waze  bagi dosen tetap 
Telkom University, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
motif dalam penggunaan aplikasi waze namun secara keseluruhan motif 
utama menggunakan waze adalah untuk menghidari kemacetan.7 
3. Thera Aulia pada tahun 2015  berjudul : Pemanfaatan Media Komunikasi 
Eksternal di SMK YPKK 2 Sleman. Dalam penelitian ini, penulis membahas 
                                                             
 6 Nur Aizahtul Qadri . Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online 
(Studi Deskriptif pada PelangiRR).  Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017). 
 7 Serli Purnamasari, Pemanfaatan Aplikasi WAZE (Studi kasus tentang pemanfaatan Aplikasi 
WAZE Bagi Dosen Tetap Telkom University). Skripsi (Bandung : Fakultas Komunikasi dan Bisnis 
Telkom University, 2015). 
 
 
mengenai pemanfaatan media komunikasi eksternal di SMK YPKK 2 
Sleman. Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber 
data penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Adapun cara analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data kemudian menarik kesimpulan atau 
verifikasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pemanfaatan media 
komunikasi eksternal di SMK YPKK 2 Sleman masih belum optimal, dalam 
memanfaatkan media komunikasi eksternal yaitu website sebagai media 
komunikasi eksternal berbasis internet, masih terdapat kekurangan  dalam 
pengelolaannya , website sering mengalami gangguan sehingga tidak dapat 
diakses. Media komunikasi eksternal lainnya yaitu media cetak. 2.) media 
komunikasi yang terdapat di SMK YPKK 2 Sleman diantaranya brosur, 
pamflet, banner, telepon, e-mail, dan website.8 
                                                             
 8 Thera Aulia, Pemanfaatan Media Komunikasi Eksternal di SMK YPKK 2 Sleman. Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 
 
 
Tabel 1.1 
Perbandingan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Nama Peneliti  
dan judul skripsi 
Perbedaan  Penelitian   
Persamaan  
 
Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian Sekarang 
Nur Aizahtul Qadri 
dalam skripsi berjudul 
: Pemanfaatan 
Instagram Sebagai 
Media Komunikasi 
Pemasaran Online 
(Studi Deskriptif pada 
PelangiRR). 
a. Subjek Pemanfaatan 
Instagram sebagai Media 
Komunikasi Pemasaran 
Online 
b. Metode deskriptif kualitatif 
c. Metode pengumpulan 
datanya yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi. 
a. Pemanfaatan aplikasi 
tourism makassar 
sebagai media 
komunikasi pariwisata 
di kota Makassar. 
b. Metode pengumpulan 
data, wawancara, 
observasi, , studi 
dokumen 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif. 
Serli Purnamasari 
dalam skripsi berjudul: 
Pemanfaatan Aplikasi 
WAZE (Studi Kasus 
Tentang Pemanfaatan 
Aplikasi WAZE Bagi 
Dosen Tetap Telkom 
University). 
a. Subjek pemanfaatan 
aplikasi WAZE 
b. Deskrptif kualitatif 
c. Metode Pengumpulan 
datanya yaitu :wawancara 
mendalam, pengamatan, 
pemanfaatan dokumen 
a. Pemanfaatan aplikasi 
tourism makassar 
sebagai media 
komunikasi pariwisata 
di kota Makassar. 
b. Metode pengumpulan 
data, wawancara, 
observasi, , studi 
dokumen. 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif. 
b. Sama-sama 
meneliti 
mengenai 
pemanfaatan 
aplikasi. 
Thera Aulia dalam 
skripsi berjudul : 
Pemanfaatan Media 
Komunikasi Eksternal 
di SMK YPKK 2 
Sleman. 
a. Subjek pemanfaatan media 
komunikasi Eksternal 
b. Pendekatan Kualitatif 
c. Metode Pengumpulan 
datanya yaitu : wawancara 
mendalam (in-depth 
interview) , observasi, dan 
dokumentasi. 
a. Pemanfaatan aplikasi 
tourism makassar 
sebagai media 
komunikasi pariwisata 
di kota Makassar. 
b. Metode pengumpulan 
data, wawancara, 
observasi, studi 
dokumen. 
a. Menggunakan 
penelitian 
kualitatif. 
b. Sama-sama 
meneliti 
mengenai 
Pemanfaatan 
Media 
Komunikasi 
Sumber : Olahan Peneliti, 2018
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
  Istilah Komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal 
dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata comunis yang berarti sama. 
Sama disini maksudnya adalah “sama makna” (lambang). Dalam pengertian 
tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi, komunikasi dapat 
berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna atau pandangan antara 
pihak yang satu dengan pihak yang lain.1 Sebagai contoh, jika dua orang atau lebih 
sedang bercengkrama atau bercakap, memahami atau mengerti apa yang 
diperbincangkan mereka, maka dapat dikatakan komunikatif. Kegiatan 
komunikasi tersebut secara sederhana tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 
juga mengandung unsur persuasif, yakni  agar orang lain bersedia menerima suatu 
pemaham dan pengaruh.  
 Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia yang dikenali oleh semua 
orang namun sangat sedikit yang dapat mendefinisikannya secara memuaskan. 
Komunikasi memiliki variasi definisi yang tidak terhingga seperti; saling berbicara 
satu sama lain, televisi, penyebaran informasi, gaya rambut kita, kritik sastra, dan 
masih banyak lagi.2 
1. Proses Komunikasi 
 Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian  pikiran atau 
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
                                                             
 1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1994), h. 9. 
 2 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). H.1 
13 
 
 
 Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain- lain yang muncul 
dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 
kekhawatiran, kemarahan, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk 
hati. 
a. Proses Komunikasi Tatap Muka 
  Dikatakan komunikasi tatap muka karena ketika komunikasi 
berlangsung, komunikator dan komunikan saling berhadapan sambil saling 
melihat. Dalam situasi komunikasi seperti ini komunikator dapat melihat dan 
mengkaji diri si komunikan secara langsung. Karena itu, komunikasi tatap 
muka sering kali disebut juga komunikasi langsung (direct communication). 
Komunikator dapat mengetahui efek komunikasinya pada saat itu juga. 
Tanggapan/respon komunikan itu tersalurkan langsung kepada komunikator. 
Oleh sebab itu pula sering dikatakan bahwa dalam komunikasi tatap muka, arus 
balik atau umpan balik (feedback) terjadi secara langsung. Komunikator 
mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesan yang disampaikan 
kepadanya.3 
b. Proses komunikasi bermedia 
 Komunikasi bermedia (mediated communication) adalah komunikasi yang 
menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada 
komunikan yang jauh tempatnya, dan/atau banyak jumlahnya. Komunikasi 
bermedia disebut juga komunikasi tak langsung (indirect communication) dan 
sebagai konsekuensinya arus balik pun tidak terjadi pada saat komunikasi 
dilancarkan. Komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan pada saat ia 
                                                             
 3 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,2008), 
h.7 
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berkomunikasi. Oleh sebab itu, dalam melancarkan komunikasi dengan 
menggunakan media, komunikator harus lebih matang dalam perencanaan dan 
persiapannya sehingga ia merasa pasti bahwa komunikasinya itu akan berhasil.4 
 Komunikasi bermedia adalah komunikasi dimana proses penyampaian dan 
penerimaan pesan dengan menggunakan cyberspace/ruang maya yang bersifat 
interaktif. Kelebihan dari komunikasi bermedia yakni lebih efisien karena melalui 
media seperti telepon maka komunikasi dapat dilakukan kapan saja dengan waktu 
yang tidak terbatas. 
1. Hambatan Komunikasi 
  Proses komunikasi tidak terlepas dari gangguan atau hambatan yang dapat 
menyebabkan proses penyampaian pesan tidak berjalan dengan efektif, sehingga 
pesan yang disampaikan oleh komunikator tidak dapat diterima dengan baik oleh 
komunikan. Hambatan ini sering ditemui karena masyarakat terdiri dari berbagai 
macam golongan baik itu dari segi agama, ideologi, dan tingkat pendidikan yang 
semuanya dapat mengganggu proses komunikasi. Hambatan yang sering terjadi 
dapat menimbulkan salah pengertian antara komunikator dan komunikan dan biasa 
disebut miss communication. Ada empat hambatan yang biasa terjadi dalam proses 
komunikasi, yaitu: 5 
1)   Hambatan sosio-antro-psikologis 
  Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional. Ini berarti 
bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika komunikasi berlangsung, 
sebab situasi amat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi terutama situasi 
yang berhubungan dengan faktor-fator sosiologi-antropologis-psikologis. 
                                                             
 4 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h.10 
 5 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h.11. 
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Hambatan sosiologis sering ditemui karena masyarakat terdiri dari berbagai 
golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dan situasi social, agama 
ideology, tingkat pendidikan yang dapat menjadi hambatan bagi proses 
komunikasi. Hambatan antropologis terjadi karena manusia memiliki perbedaan 
postur, warna kulit dan kebudayaan yang pada hakikatnya berbeda dalam gaya 
hidup, norma, kebiasaan dan bahasa. selain itu, hambatan psikologis terjadi dalam 
komunikasi yang disebabkan karena komunikator tidak mengkaji komunikan 
terlebih dahulu. 
            Komunikasi sulit berhasil apabila sedang sedih, bingung, marah, kecewa, 
iri hati, jika komunikasi menaruh prasangka kepada komunikator. Prasangka 
menjadi salah satu hambatan berat bagi kegiatan komunikasi karena orang yang 
berprasangka bersikap menentang komunikator. 
     2)    Hambatan Semantik 
 Hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada pihak 
komunikan maka hambatan semantik terdapat pada diri komunikator. Faktor 
semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator sebagai alat untuk 
menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan sehingga terjadi 
kesalahpahaman antara keduanya. Demi kelancaran komunikasi maka seorang 
komunikator harus memperhatikan gangguan semantik sebab salah ucap atau salah 
tulis dapat menimbulkan salah pengertian atau salah tafsir yang pada akhirnya bisa 
menimbulkan salah komunikasi. 
2)      3)    Hambatan Mekanik 
   Hambatan mekanik adalah gangguan yang disebabkan karena 
kegaduhan yang bersifat fisik. contohnya adalah gangguan yang dihasilkan dari 
suara atau bunyi, gambar yang tidak jelas seperti: suara telepon yang krotokan, 
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ketikan huruf yang buran pada surat, suara yang hilang-muncul pada pesawat 
radio, gambar yang meliuk-liuk pada pesawat televisi, dan lain-lain. 
4)   Hambatan Ekologis 
 Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan 
terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. 
Contohnya adalah suara riuh orang-orang atau kebisingan lalu-lintas, suara hujan 
atau petir, pada saat komunikator sedang menyampaikan pesan. 
B.  Tinjauan Media Komunikasi 
1. Media Komunikasi 
 Media Komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk 
memproduksi, mendistribusikan atau menyebarluaskan dan menyampaikan 
informasi. Media komunikasi sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. 
Proses pengiriman informasi di jaman keemasan ini sangat canggih. Teknologi 
komunikasi paling dicari  untuk menyampaikan atau mengirimkan informasi 
ataupun berita karena teknologi telekomunikasi semakin berkembang, semakin 
cepat, tepat, akurat, mudah, murah, efektif dan efesien. 
Suranto AW menyatakan  bahwa : 
 Media komunikasi ialah semua sarana  yang dipergunakan untuk 
memproduksi, mereproduksi, mendistribusi atau menyebarkan dan 
menyampaikan informasi. Media  komunikasi sangat diperlukan  dalam 
operasional kerja suatu kantor karena media komunikasi dapat mempermudah 
penyampaian pesan,  mengatasi hambatan-hambatan komunikasi baik dari segi 
ruang maupun waktu.6 
 Berdasarkan pendapat tersebut, media komunikasi merupakan semua sarana 
yang digunakan untuk membuat, mengolah, hingga menyampaikan suatu pesan 
                                                             
 6 Suranto AW. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.121. 
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atau informasi kepada khalayak. Media Komunikasi sangat diperlukan  sebagai 
alat yang dapat mempermudah penyampaian pesan. 
 Adapun fungsi media komunikasi yang berteknologi canggih yaitu : 
1) Efektifitas: dengan media komunikasi mempermudah kelancaran 
 penyampaian informasi. 
2) Efisiensi:dengan menggunakan media komunikasi mempercepat 
 penyampaian informasi. 
3) Konkrit: dengan menggunakan media komunikasi membantu 
 mempercepat isi pesan yang bersifat abstrak. 
4) Motivatif: dengan menggunakan media komunikasi lebih  semangat 
 melakukan komunikasi. 
 Sebagai Sarana penyalur pesan, media komunikasi mempunyai beberapa 
kekuatan dan kelemahan. 
a) Secara umum komunikasi yang menggunakan media akan mengalami 
hambatan dalam penerimaan umpan balik (feedback). Umpan  balik yang 
datang akan tertunda sampai proses komunikasi selesai.  
b) Media komunikasi yang bersifat hanya dapat didengar (auditif) 
c) Media Komunikasi yang bersifat hanya dapat dilihat (visual) 
d) Media Komunikasi yang dapat didengar sekaligus dapat dilihat    
  (audio visual) 
2. Jenis-Jenis Media Komunikasi 
       Menurut Azhar arsyad dalam buku Media Pembelajaran membagi media 
berdasarkan  indera yang terlibat yaitu7 : 
a. Media Audio 
                                                             
 7 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, edisi revisidan diperluas. (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2017), h.89-91. 
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Media audio yaitu media yang hanya melibatkan  indera pendengaran  dan 
hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata. Dilihat dari  sifat 
pesan  yang diterimanya media audio ini menerima pesan verbal dan non-
verbal. Pesan verbal audio yakni bahasa lisan  atau kata-kata, dan pesan  non-
verbal adalah seperti bunyi-bunyian dan vokalisasi, seperti gerutan, gumam, 
musik, dan lain-lain. 
b.  Media visual 
 Media visual yaitu media yang hanya melibatkan indera penglihatan . 
Termasuk dalam jenis media ini adalah media cetak-verbal, media cetak-
grafis, dan media visual non-cetak. Pertama, media visual-verbal adalah 
media visual yang memuat pesan verbal (pesan linguistik berbentuk tulisan). 
Kedua, media visual non-verbal grafis adalah media visual  yang memuat 
pesan non-verbal yakni berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis, 
seperti gambar (sketsa, lukisan  dan foto), grafik , diagram, bagan, dan peta. 
Ketiga, media visual  non-verbal tiga dimensi adalah media visual yang 
memiliki tiga dimensi, berupa model , seperti miniatur, mock up, specimen, 
dan diorama. 
c. Media audio visual 
Media audio visual yaitu media  yang melibatkan  indera pendengaran dan 
penglihatan sekaligus  dalam suatu proses. Sifat pesan  yang dapat disalurkan 
melalui media dapat berupa pesan verbal dan non-verbal yang terdengar 
layaknya media audio diatas. Pesan visual yang terdengar dan terlihat itu dapat 
disajikan melalui program audio visual seperti film dokumenter, film drama, 
dan lain-lain. 
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3.   Jangkauan Penyebaran Informasi 
a) Media Komunikasi Eksternal 
Media komunikasi eksternal ialah media komunikasi yang digunakan untuk 
menjalin hubungan dan menyampaikan informasi dengan pihak-pihak yang berada 
di luar organisasi. Media komunikasi eksternal yang sering digunakan oleh 
organisasi antara lain sebagai berikut8 : 
1) Radio, ialah media audio yang mampu mengirimkan pesan berupa 
informasi lisan (suara) kepada khalayak. Beberapa perkantoran memilih 
memanfaatkan jalan radio untuk menyampaikan informasi secara tertulis 
meluas kepada khalayak sasaran. Penggunaan media radio oleh suatu 
perkantoran dapat dilakukan dengan pemancar, mengisi acara pada stasiun 
radio siaran, memasang iklan. 
2) Televisi, dalam hal ini kepentingan perkantoran untuk menyampaikan 
pesan kepada publik melalui televisi dapat ditempuh dengan memasang 
iklan, mengundang wartawan atau reporter televisi agar memuat berita 
tentang perkantoran. 
3) Telepon, media ini sangat dipenting untuk menyampaikan dan menerima 
informasi lisan secara cepat dengan publik eksternal. 
4) Surat, ialah media penyampaian informasi tertulis. Dapat berupa suara 
konvensional maupun surat elektronik (e-mail). 
5) Internet, ialah media komunikasi  berbasis komputer teknologi informasi. 
Internet banyak dipilih oleh suatu perkantoran guna menjalin komunikasi 
dengan public eksternal, karena media ini memiliki kemampuan dalam 
menjangkau khalayak. Keunggulan Keunggulan media komunikasi 
                                                             
 8 Suranto AW. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h.123-124. 
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internet adalah: Mudah, cepat dan murah dengan jangkauan dunia. Tidak 
ada birokrasi baik secara teknis maupun non teknis Tersebar di berbagai 
pelosok kota. Di dalam suatu jaringan internet menyediakan beberapa 
aplikasi yang dapat digunakan oleh para user. seperti : Email, Chatting, dan 
web. Ketiga aplikasi ini yang sering digunakan dan di masa depan. Ketiga 
aplikasi ini merupakan replika dari hal yang sering digunakan di era pra- 
internet. 
b) Media Komunikasi Internal 
 Media komunikasi internal adalah semua sarana penyampaian dan 
penerimaan informasi dikalangan public internal dan biasanya bersifat non 
komersial. Penerima maupun pengirim informasi adalah orang-orang public 
internal. Media yang digunakan secara internal antara lain seperti9: 
1) Telephone digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan 
pesan secara langsung melalui suara antara komunikan dan 
komunikator serta hasil yang disampaikan dapat dirasakan secara 
langsung. 
2) Surat merupakan media komunikasi internal dalam bentuk tertulis 
yang dilakukan oleh sender untuk memberikan informasi kepada 
receiver. Akan tetapi, respon yang didapati tidak secara langsung 
membutuhkan waktu serta biaya. 
3) Papan Pengumuman penyampaian informasi secara internal melalui 
papan pengumuman hanya untuk memberikan sebuah informasi dari 
receiver kepada publik internal. 
                                                             
 9 Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. (Jakarta : Rajawali 
Pers, 2012), h. 300 
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4) House Jurnal (Majalah Bulanan) sebagai media cetak dan tertulis. 
Penyampaian informasi tidak dilakukan secara langsung. Akan 
tetapi, seorang reporter atau pencari berita membutuhkan waktu 
untuk mencari sebuah informasi yang benar dan akurat,serta dapat 
dipercaya. 
4. New Media  
 Banyaknya teknologi yang bermunculan di era globalisasi ini, seperti teknologi 
digital serta berkembang pesatnya teknologi komputer, telah melahirkan New 
Media atau media baru  disebut juga media digital. Media digital  adalah media 
yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis gambar 
yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis 
kabel optik broadband, satelit dan sistem tranmisi gelombang mikro. Media baru 
bukanlah televisi, film, majalah, buku, atau publikasi berbasis kertas.10 
 Media baru atau bentuk informasi digital sejenis, memiliki lima karakteristik : 
1) Manipulable. Informasi digital mudah diubah dan diadabtasi dalam 
berbagai bentuk, penyimpanan, pengiriman dan penggunaan. 
2) Networkable. Informasi digital dapat dibagi dan dipertukarkan secara 
terus-menerus oleh sejumlah besar pengguna diseluruh pengguna 
diseluruh dunia. 
3) Dense. Informasi digital berukuran besar dapat disimpan di ruang 
penyimpanan kecil (contohnya  USB flash disc) atau penyedia layanan 
jaringan. 
                                                             
 10 Rudy Setiawan, “Kekuatan New Media dalam Membentuk Budaya Populer di Indonesia”, 
ejournal Ilmu Komunikasi, vol. 1 no.2 (2013), h. 361. http://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2013/06/Junal%20Rudi%20Ganjil%20(06-01-13-04-50-33).pdf. (Diakses 18 Maret 
2018) 
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4) Compresible. Ukuran informasi digital yang diperoleh dari jaringan 
manapun daat diperkecil melalui proses kompres dan dapat  
didekompres kembali saat dibutuhkan. 
5) Impartial. Informasi digital yang disebarkan melalui jaringan 
bentuknya sama dengan yang direpresentasikan dan digunakan oleh 
pemilik atau penciptanya. 
 Internet adalah salah satu bentuk dari media baru. Internet dinilai sebagai alat 
informasi yang paling penting untuk dikembangkan kedepannya. Internet 
merupakan sebuah media baru dengan segala karakteristiknya. Vin Crisbie dalam 
karyanya What is New Media? Menjelaskan ada tiga media komunikasi. Pertama 
media interpersonal yang disebut on to one. Media ini memungkinkan seseorang 
untuk saling komunikasi atau tukar informasi dengan seorang lainnya. Kedua 
dikenal sebagai mass media. Media ini digunakan sebagai sarana menyebarluaskan 
informasi dari satu orang ke banyak orang (one to many). Media komunikasi 
terakhir disebut new media. Media ini merupakan percepatan sekaligus 
penyempurnaan dari dua media sebelumnya. Lebih jauh media ini digunakan 
untuk menyebarkan ide maupun informasi (many to many).11 
Selain itu, untuk bisa disebut sebagai new media, sebuah medium  harus memiliki 
4C dan tigi elemen dasar, yaitu: 
1) Computing and information  Technology : Untuk bisa disebut new 
media, sebuah medium setidaknya harus memiliki unsur information, 
communication, dan technology di dalam tubuhnya. Tidak bisa hanya 
salah satunya saja. 
                                                             
 11 Vin Crosbie, What is New Media ?, (USA: Peter Lang Publishing, 2002), h.23 
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2) Communication Network : Sebuah new media harus memiliki 
kemampuan untuk membentuk sebuah jaringan komunikasi antar 
penggunannya. 
3) Digitzed Media and Content: yang tergolong relevan untuk disebut new 
media saat ini adalah apabila media massa tersebut mampu menyajikan 
sebuah medium dan konten yang sifatnya digital. 
4) Convergence: New media harus mampu berintegrasi  dengan media-
media lain.12 
Berdasarkan karakter-karakter tersebut, maka terdapat beberapa jenis media yang 
bisa dikategorikan sebagai media baru yaitu new media dalam bentuk mobile 
Koran Online, internet, teknologi nir-kabel, serta world wide web. Dalam 
penelitian ini, maka objek new media hanya difokuskan pada jenis media yang 
relevan sesuai dengan yang digunakan pada pemanfaatan aplikasi tourism sebagai 
media komunikasi pariwisata, yaitu media online sebagai salah satu fitur berbasis 
teknologi internet. 
C.  Teori Difusi Inovasi 
Pemanfaatan media komunikasi harus didukung oleh teori, sebab teori 
merupakan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah di uji 
kebenarannya. Untuk pemanfaatan media komunikasi, yang relevan dijadikan 
pendukung ialah Teori Difusi Inovasi. 
Teori difusi inovasi akhir-akhir ini banyak digunakan dalam pemilihan 
media komunikasi. Everett M.Rogers mendefinisikan difusi sebagai proses 
dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka 
waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial. Difusi adalah kegiatan 
                                                             
 12 Nuruddin, Media Sosial Baru dan Munculnya Revolusi Proses Komunikasi. (Yogyakarta: 
Buku Litera, 2012), h. 67 
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yang meliputi seluruh proses menciptakan dan menawarkan jasa atau barang baik 
yang sifatnya baru, lebih baik atau lebih murah dibandingkan dengan yang 
tersedia sebelumnya. Sedangkan komunikasi didefinisikan sebagai proses 
dimana para pelakunya menciptakan informasi dan saling pertukaran informasi 
tersebut untuk mencapai pengertian bersama.13 
Terdapat unsur-unsur utama dalam difusi inovasi, yaitu :  
1)  Inovasi : merupakan gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru 
oleh seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif 
menurut pandangan individu yang menerimanya. Jika suatu ide dianggap 
baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi untuk orang itu. Konsep 
”baru” dalam ide yang inovatif tidak harus baru sama sekali. 
2)  Saluran Komunikasi : alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari 
sumber kepada penerima. Inti dari proses difusi ialah interaksi manusia 
dimana seseorang menyebarkan ide baru kepada seseorang atau beberapa 
orang lainnya. Dalam memilih saluran komunikasi, sumber paling tidak 
perlu memperhatikan; tujuan diadakannya komunikasi dan karakteristik 
penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu 
inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran 
komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah media massa. 
Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap atau 
perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling 
tepat adalah saluran interpersonal. 
3)  Jangka Waktu : proses keputusan inovasi, dari mulai seseorang 
                                                             
 13 Everett M Rogers, Diffusi of Innovations, third edition. (New York: The Free Press, 1983), 
h.5. 
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mengetahui sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya, dan 
pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan dimensi 
waktu. Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam proses pengambilan 
keputusan inovasi, keinovatifan seseorang: relatif lebih awal atau lebih 
lambat dalam menerima inovasi, dan kecepatan pengadopsian inovasi 
dalam sistem sosial. 
4)   Sistem Sosial : Sistem sosial adalah kumpulan unit yang berbeda secara 
fungsional dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah 
dalam rangka mencapai tujuan bersama. 
Menurut Rogers ada 5 (lima) ciri inovasi beserta penjelasannya14, yaitu : 
a. Relative advantage (keuntungan relatif) 
Relative advantage adalah sejauh mana inovasi dianggap lebih baik dari 
ide yang lain yang menggantikannya. Semakin besar keuntungan 
relative dari suatu inovasi, maka inovasi akan diadopsi dengan cepat. 
b. Compatibility (kesesuaian) 
Adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai 
yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan mereka yang 
melakukan adopsi. 
c. Complexity (kerumitan) 
Adalah mutu derajat inovasi  dirasakan sulit untuk dimengerti dan 
dipergunakan. Kerumitan suatu inovasi berhubungan negatif terhadap 
kecepatan adopsinya, semakin rumit suatu inovasi diterima, maka akan 
makin lambat pengadopsiannya. 
 
                                                             
 14 Everett M Rogers, Diffusi of Innovations, third edition. h.5. 
26 
 
 
d. Triability 
Adalah sejauh mana inovasi dapat diuji coba oleh orang lain. 
e. Observability 
Adalah kondisi dimana hasil inovasi dapat dilihat oleh orang lain. 
   Berdasarkan penjelasan diatas, teori ini menjelaskan sebagai proses dimana 
suatu inovasi yang dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu 
tertentu diantara para anggota suatu sistem sosial. Dalam  hal ini, inovasi yang 
dimaksud adalah sebuah Pemanfaatan media komunikasi yang dilakukan secara 
online melalui aplikasi Tourism Makassar. Teori ini sangat mendukung, karena 
dalam pemanfatan aplikasi tentu dibutuhkan adanya komunikasi yang baik agar 
para wisatawan tertarik dengan objek wisata yang ditawarkan. Sementara itu, 
media komunikasi berbasis aplikasi online merupakan sebuah inovasi terbaru 
dalam komunikasi sendiri. 
D.  Aplikasi Tourism Makassar  
1) Definisi Aplikasi 
 Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang menjadi front end dalam 
sebuah sistem yang digunakan untuk mengelolah data menjadi suatu informasi 
yang berguna bagi orang-orang dan sistem yang bersangkutan. Istilah aplikasi 
berasal dari bahasa inggris application yang berarti penerapan, lamaran ataupun 
penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian aplikasi suatu program yang 
siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi 
pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh 
suatu sasaran yang akan dituju.15 
 Program aplikasi ini dibuat oleh seorang programmer komputer sesuai 
                                                             
 15 Sri Widianti, Pengantar Basis Data (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2009), h.149. 
http://fliphtml5.com/mynw/cedg/basic ( 27 Maret 2018) 
27 
 
 
dengan kebutuhan user (seseorang atau perusahaan), atau sebuah program yang 
dapat digunakan oleh banyak orang dengan satu macam aplikasi seperti program 
design dan pengetikan. 
 Penggunaan software dengan sistem online dapat menjadi salah satu 
cakupan dari sistem informasi pariwisata berbasis digital. Sistem inovasi dengan 
pemanfaatan tekonologi (khususnya yang memanfaatkan jaringan internet) 
adalah salah satu contoh bagaimana sistem informasi pariwisata berbasis digital 
dimanfaatkan untuk kepentingan informasi ke wisatawan. Penggunaan website, 
media sosial (social media), aplikasi, serta informasi yang menggunakan 
peralatan elektronik merupakan cakupan atau contoh-contoh sistem informasi 
pariwisata berbasis digital. 
 Program aplikasi dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori yaitu: 
a) Entertaiment software 
Entertaiment sofware adalah program aplikasi yang diciptakan khusus 
untuk keperluan hiburan seperti program pemutar musik dan game. 
b) Home/ personal software 
Home software adalah program aplikasi yang dibuat untuk kebutuhan 
keluarga atau rumah tangga seperti software home decoration, 
gardening, dan home repair. Sedangkan personal software adalah 
program aplikasi untuk pengembangan hobby seperti software travel 
planning yang berisi peta, daftar hotel, restoran, dan biaya perjalanan, 
atau cookbooks yang berisi aneka resep makanan bagi orang-orang yang 
memiliki hobby memasak. 
c) Education/ reference software 
Education atau reference software adalah program aplikasi untuk tujuan 
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pendidikan seperti ensiklopedia, phone books, almanak, library 
research, dan software peraga belajar. 
d) Productivity software 
Productivity software adalah program aplikasi yang digunakan oleh 
profesional atu pegawai di kantor atau perusahaan untuk meningkatkan 
produktivitas kerja. Program aplikasi yang masuk kategori productivity 
software antara lain : word processing (MS Word), Spreadsheet 
(Excell), Database, termasuk browser untuk mengakses internet. 
e) Specialty software 
Specialty software adalah software yang diciptakan secara khusus untuk 
para spesialis atau profesi yang membutuhkan keahlian tertentu seperti: 
software pengacara, perawat, akuntan, dokter, polisi, dan guru.16 
2) Manfaat Aplikasi 
Menurut Kasiyanto Kasemin dalam bukunya berjudul Agresi 
Perkembangan Teknologi Informasi, 4 manfaat aplikasi bagi pemerintahan 
adalah sebagai berikut17 : 
a. Menjadi Media Informasi Resmi 
Aplikasi adalah salah satu media yang sangat efektif untuk digunakan 
dalam menyampaikan informasi. Pemerintah dapat menyampaikan 
informasi resmi di website ataupun aplikasi yang dikelola oleh instansi 
pemerintah. 
b. Mempermudah Masyarakat Mendapatkan Akses Pelayanan Publik 
Aplikasi memudahkan masyarakat untuk mengakses website 
                                                             
 16 M. Anshar Akil, Teknologi Komunikasi dan Informasi. (Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h.135-136. 
 17 Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Teknologi Informasi. (Jakarta: Prenamedia 
Group, 2015), h.24. 
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pemerintah dalam rangka mendapatkan informasi dan mendapatkan 
layanan dari tempat yang terpencil sekalipun selama tersedia akses 
internet. 
c. Memudahkan Sistem Administrasi 
Aplikasi menyediakan fasilitas pengiriman dan pengelolaan data secara 
online sehingga mempermudah dan menyeragamkan sistem 
administrasi antar instansi pemerintah. Hal ini mempercepat proses 
administrasi pelaporan, kepegawaian, keuangan, dan lain sebagainya. 
d. Menjadi Media Promosi 
Aplikasi sangat membantu pemerintah daerah dalam mempromosikan 
potensi daerahnya baik pada tingkat kelurahan, kecamatan, 
kabupaten/kota, maupun provinsi. Hal ini akan membantu mengenalkan 
berbagai potensi daerah seperti potensi bisnis, budaya, wisata, kuliner, 
pertanian, dan lain sebagainya. 
3) Tourism Makassar 
 Pada tahun 2016 Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kota Makassar 
telah meluncurkan sebuah aplikasi yang berbasis smartphone yang bernama 
Aplikasi Tourism Makassar. Aplikasi Tourism Makassar adalah sebuah aplikasi 
wisata Makassar yang dapat menyimpan semua data pariwisata yang ada di kota 
Makassar dengan digital. Dimulai dari destinasi dengan berbagai macam pilihan 
jenis wisata, akomodasi dan berbagai macam transportasi. 
Tujuan dari terciptanya aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan layanan 
publik  dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan kemudahan bagi 
wisatawan lokal & Mancanegara untuk mendapatkan informasi penting seputar 
kota Makassar, seperti tempat-tempat wisata, informasi transportasi, kalender 
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event-event di kota Makassar, dan mengenal kebudayaan lokal.  
Aplikasi yang berisi berbagai item tentang kota Makassar ini dihadirkan guna 
memberikan kemudahan bagi para wisatawan jika berkunjung ke kota Makassar. 
'Tourism Makassar' kini bisa didownload di Playstore bagi pengguna smartphone 
berbasiskan android. Serta di Appstore bagi pengguna Iphone. Pada bagian 
laman utama 'Tourism Makassar' menyediakan sembilan menu utama yang berisi 
terkait informasi diantaranya destinasi pariwisata, hotel, kuliner dan toko 
souvenir. Semisal pada menu Discovery terdapat menu Accomodation yang 
menyediakan informasi harga dan letak hotel yang ada di Makassar. Cukup 
mengklik salah satu nama hotel yang tersedia maka akan muncul lokasi,harga 
serta map penunjuk arah menuju ke lokasi tersebut. Pada menu lainnya semisal 
kolom transportasi, beberapa pilihan transportasi yang tersedia di kota Makassar 
dihadirkan. Jika memilih menu Public Transport atau transportasi umum maka 
muncul pilihan trayek beserta harganya. Kehadiran aplikasi ini merupakan 
bentuk pengembangan kota Makassar menuju program Smart City sesuai dengan 
program yang dicanangkan  Pemerintah kota Makassar.18 
Adapun Fitur-fitur yang terdapat di Aplikasi Tourism Makassar adalah: 
1) Direktori dan peta digital lokasi objek wisata. 
2) Direktori dan peta digital lokasi fasilitas yang terdekat dengan lokasi 
pengguna. 
3) Direktori dan peta digital lokasi atm, bank, hotel, penginapan, kantor 
polisi, pom bensin, kesehatan, tempat ibadah, laundry, salon, rental 
mobil. 
                                                             
 18 Alfian, “Mudahkan Wisatawan, Pemkot Makassar Hadirkan Aplikasi ‘Tourism Makassar’ 
“, tribunnews.com. 25 Maret 2016. http://makassar.tribunnews.com/2016/03/25/mudahkan-wisatawan-
pemkot-makassar-hadirkan-aplikasi-tourism-makassar (14 Februari 2018). 
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4) Nomor-nomor penting yang dapat dihubungi seperti polsek, rumah 
sakit, nomor darurat, nomor taxi, panggilan kebakaran. 
5) Galeri objek wisata. 
6) Maps menampilkan rute dari lokasi user ke lokasi tujuan objek wisata. 
7) Deskripsi informasi secara detail tentang objek wisata.  
8) Menggunakan bahasa Indonesia dan English. 
Dengan hadirnya aplikasi berbasis e-Government diharapkan semua 
aktivitas organisasi pemerintahan dapat dilaksanakan secara online sehingga 
dapat dimanfaatakan untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan bagi 
semua pimpinan. Kegiatan e-Government ini, tidak semata ditujukan hanya 
untuk informasi saja, namun akan lebih bermanfaat apabila dikembangkan 
untuk memberikan pelayanan interaktif. Data dan informasi seluruh potensi 
yang dimiliki daerah, seperti informasi sumber daya: pertanian, pariwisata, 
industri perdagangan dan sumber alam lainnya dapat diakses oleh masyarakat. 
E. Pandangan Islam Tentang Media Komunikasi 
Sebagai bentuk ikhtiyar untuk terus mengkaji dan mengkontekstualisasikan 
apa yang peneliti akan lakukan maka, dalam ayat al-Qur’an pun dijelaskan 
mengenai Media Komunikasi sebagaimana bunyi ayat dalam QS. Al 
Hujuraat:49/6. 
 
 
 
` Terjemahnya : 
  “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
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suatu berita, maka periksalah  dengan teliti agar kamu  tidak menimpakan  suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui  keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu,” 19 
 Ayat ini turun, memberikan penjelasan bagi umat manusia semuanya untuk 
selalu tabayyun dalam segala berita atau informasi yang disampaikan oleh 
orang muslim maupun non muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kita berhati-
hati dalam menindakkan sesuatu yang akibatnya tidak dapat diperbaiki 
(perkataanya banyak menimbulkan kerusakan), supaya tidak ada pihak atau 
kaum yang dirugikan , ditimpah musibah atau bencana yang disebabkan berita 
yang belum pasti kebenarannya. Ayat ini menolak berita orang-orang fasiq, 
Secara historis, bahwa yang melakukan  perbuatan fasiq dalam ayat tersebut 
adalah orang muslim, sehingga tidak ada jaminan  bahwa jika seseorang telah 
memeluk agama islam telah berlaku baik dalam segala aspek. 
 Perkataan “Jika ada seorang fasiq datang kepadamu dengan membawa berita” 
itu merupakan isyarakat yang lembut, bahwa seorang mukmin haruslah benar-
benar sadar, jangan mudah menerima omongan orang tanpa diketahui terlebih 
dahulu sumbernya. Kaitannya dengan fungsi media komunikasi yaitu sebuah 
media komunikasi dituntut untuk menyampaikan informasi berdasarkan fakta 
agar tidak bertentangan dengan ajaran islam dan tetap taat kepada Allah SWT. 
Dengan demikian umat islam akan terpelihara dari pada perpecahan dan 
infiltrasi dari pihak manapun. Menganjurkan berbuat kebajikan saja tidaklah 
cukup tetapi harus dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk. 
Siapa saja yang ingin mencapai kemenangan maka ia terlebih dahulu harus 
mengetahui persyaratan dan taktik perjuangan untuk mencapainya. 
 Dalam melakukan kegiatan komunikasi, seseorang dituntut untuk 
                                                             
 19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Cet. XVII, Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2014), h.68 
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mengikuti ajaran islam agar terwujudnya komunikasi yang efektif. Maka dari 
itu, perlu adanya kunci sukses dalam berkomunikasi. Kunci sukses tersebut 
tentunya tidak terlepas dari prinsip-prinsip komunikasi perpektif islam yakni 
mengucapkan atau menyampaikan berdasarkan fakta serta menyampaikan 
informasi dengan lemah lembut dan penuh keramahan agar dapat menyentuh 
masyarakat sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
  Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut 
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang akurat. Untuk itu dalam skrpisi ini peneliti 
menggunakan metode penelitian dekskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia serta 
alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisi dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya 
pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses 
dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk 
memeriksa keabsahan data. Rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil 
penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian.1 
Alasan peneliti menggunakan metode ini karena peneliti ingin menjelaskan 
tentang mengapa aplikasi tourism makassar dimanfaatkan menjadi salah satu media 
komunikasi. Disini peneliti akan turun langsung pada lokasi penelitiannya. 
Berdasarkan judul penelitian yang telah dipilih.  
 
 
 
2. Lokasi Penelitian 
                                                             
 1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h.13. 
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Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi penelitian bertempat, di Kantor 
Dinas Pariwisata Kota Makassar, yang beralamat di Jln.Urip Sumoharjo, No.58 
Maccini. Kec. Makassar.  
Alasan Peneliti memilih objek tersebut karena ada beberapa alasan yaitu : 
a. Dinas Pariwasata Kota Makassar merupakan salah satu instansi yang 
mempunyai wewenang dan tugas mempromosikan destinasi pariwisata melalui 
aplikasi Tourism Makassar 
b. Pemilihan lokasi ini didasarkan oleh keinginan peneliti dalam mengetahui 
secara jelas bagaimana kinerja Dinas Pariwisata dalam mengelolah serta 
memanfaatkan aplikasi Tourism Makassar sebagai media komunikasi. 
B. Pendekatan Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi. Pendekatan ini dilakukan 
untuk dapat mengetahui pemanfaatan aplikasi tourism makassar sebagai media 
komunikasi pariwisata, serta peneliti menggunakan metode pendekatan ini kepada 
pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. 
  Sebagai manajemen komunikasi peneliti melihat adanya inovasi dan ide kreatif 
yang diciptakan oleh Dinas Pariwisata Kota Makassar dalam mempromosikan 
destinasi pariwisata yang ada di kota Makassar tersebut, diantaranya yaitu 
Disparekraf mampu melihat situasi serta kebutuhan masyarakat & wisatawan 
dengan memanfaatkan aplikasi guna memberikan informasi mengenai wisata 
melalui aplikasi Tourism Makassar. 
 
 
C. Sumber Data 
36 
 
 
1. Data Primer 
  Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, melalui 
wawancara terhadap beberapa informan yang berhubungan langsung dengan 
pemanfaatan aplikasi tourism makassar sebagai media komunikasi. Adapun 
informan dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang  yang meliputi 2 informan bidang 
Pemasaran dan Promosi, 1 pelaku usaha dan 3 masyarakat/wisatawan. Untuk 
Memperoleh data yang akurat, peneliti melakukan wawancara terhadap informan 
yang terkait tersebut. Adapun informan kunci yang terkait yaitu Muhammad Roem, 
S.STP, M.Si selaku Kepala Bidang Pemasaran dan Promosi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yaitu data yang 
diperoleh dari literatur, buku-buku, dokumen, maupun referensi yang terkait dan 
relevan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk keperluan penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan 
data yaitu         
a. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian di lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1.   Metode Observasi 
            Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.2 
                                                             
 2 Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta:Bumi aksara, 2007), h.70. 
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 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Dinas 
Pariwisata Kota Makassar. Peneliti berkunjung langsung kelapangan untuk 
mengamati bagaimana Dinas Pariwisata mengelolah aplikasi Tourism 
Makassar, baik dari segi bentuk pelayanan terhadap pengguna maupun hal 
menarik lainnya. Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi partisipan, 
dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis menulis, dan sebagainya. 
2. Metode Wawancara 
              Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan mealui tanya jawab dan berhadapan langsung 
kepada orang yang dapat memberikan keterangan.  
        Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 
peneliti dalam menggunakan wawancara adalah sebagai berikut : 
a. Bahwa subjek  adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang ditanyakan  oleh subjek  kepada peneliti adalah  benar 
dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek  tentang pernyataan–pernyataan  yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama  dengan apa yang 
dimaksudkan  peneliti.3 
 Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung 
penelitian. Peneliti mewawancarai beberapa narasumber yang dianggap relevan 
dengan objek penelitian yaitu : 
a. Bidang Pemasaran dan Promosi 2 orang 
b. Wisatawan/Masyarakat 3 orang 
                                                             
 3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h.138. 
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c. Pelaku Usaha 1 orang 
 Narasumber tersebut dianggap relevan karena narasumber berada dalam 
wilayah pemasaran atau orang yang mengelolah dan merencanakan aplikasi 
Tourism Makassar. 
3. Dokumentasi 
         Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan 
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang dalam 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Dalam dokumentasi peneliti menemukan data 
berupa nama pegawai beserta tugas-tugasnya, dan struktur organisasi Dinas 
Pariwisata Kota Makassar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian dengan membuat catatan penting yang berkaitan dengan 
data yang dibutuhkan informan untuk mendukung kevalidan data yang 
diperoleh seperti foto-foto, rekaman suara video selama di lapangan. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen Penelitian merupakan  suatu alat yang digunakan  mengukur 
fenomena alam  maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.  Oleh karena itu dalam pengumpulan data dibutuhkan  
beberapa instrumen  sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 
akurat dalm suatu penelitian. Dalam rencana penelitian, yang akan menjadi 
instrumen penelitian  adalah pedoman wawancara, observasi berupa buku, teks, 
foto, dan alat rekam (handphone). 
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F.  Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan penulis maka 
analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa 
tahapan yang dijelaskan yaitu : 
a. Pengumpulan informasi melalui observasi langsung dilapangan kemudian 
wawancara terhadap informan yang cocok terhadap penelitian untuk 
menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data seusai dengan 
yang diharapkan. 
b. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan yang diperoleh di lokasi penelitian. 
c. Penyajian data adalah sekumpulan data yang diorganisir sehingga dapat 
memberi deskripsi menuju penarikan kesimpulan. Penyajian data harus 
mempunyai relevansi yang kuat dengan perumusan masalah secara 
keseluruhan dan disajikan secara sistematis. 
d. Pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang 
pada catatan-catatan di lapangan sehingga data-data teruji validitasnya.4 
 Setelah peneliti memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah pengolaan data. Pengololaan data 
hasil observasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mencatat hasil dari apa yang 
diamati dilapangan. Pengelolaan data dari hasil wawancara dilakukan dengan cara 
peneliti mendengarkan ulang rekaman wawancara dengan informan lalu ditulis 
kembali. Sedangkan pengolalaan data dari hasil dokumentasi dilakukan dengan 
                                                             
 4 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi”. (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2005), h.103. 
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mengambil gambar pada saat melakukan penelitian di Dinas Pariwisata Kota 
Makassar. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.5 Triangulasi merupakan usaha 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang 
terjadi pada saat pengumpulan dan analisi data. 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi, dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
triangulasi sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya, yaitu 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Peneliti 
menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
Misalnya selain wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan partisipan, 
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi 
dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau 
data yang berbeda. 
                                                             
 5 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi”. h. 178 
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BAB  IV 
PEMANFAATAN APLIKASI TOURISM MAKASSAR SEBAGAI MEDIA 
KOMUNIKASI PARIWISATA DI KOTA MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Makassar 
 Dinas Pariwisata kota Makassar merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat 
Daerah yang menangani dan menggerakkan pembangunan pariwisata kota 
Makassar yang disasarkan pada upaya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 
nusantara maupun mancanegara serta mempromosikan destinasi wisata yang ada di 
Kota Makassar. 
 Dinas Pariwisata Kota Makassar dulunya bernama Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Makassar, yang kemudian dipisah karena masing – masing berdiri 
sendiri.. Muncullah nama baru menjadi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kota 
Makassar. Pada pertengahan tahun 2016, Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
kota Makassar memisahkan kembali Ekonomi Kreatif menjadi Dinas Pariwisata 
Kota Makassar sampai dengan sekarang. Kantor Dinas Pariwisara Pemerintah Kota 
Makassar bertempat di jalan Jend. Urip Sumuharjo. Maccini No.58 Kecamatan 
Makassar. 
 Kini Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Makassar memiliki keseluruhan staff 
berjumlah 97 orang dan di pimpin oleh kepala Dinas bernama Ir. Hj. Rusmayani 
Madjid, M.SP. Terdapat 5 bidang didalamnya antara lain bidang sekretariat, bidang 
ekonomi kreatif, bidang promosi dan pemasaran, bidang pengembangan destinasi 
dan industri pariwsata, dan bidang pengembangan kapasitas. 
 Sebagai Dinas teknis yang menangani pariwisata, Dinas Pariwisata mempunyai 
tantangan yang sangat kuat untuk memenuhi tugas
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tersebut. Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada masyarakat sekaligus mewujudkan visi Kota Makassar maka 
diperlukan upaya-upaya pengembangan segenap potensi dan sumber daya sebagai 
kekuatan internal yang harus saling bersinergi secara optimal dalam rangka 
peningkatan manajemen Dinas Pariwisata.  
2. Visi dan Misi Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi 
a. Visi 
 Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kota Makassar yang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor  7  tahun 2013 Tentang 
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2009 tentang Pembentukan 
dan Susunan Organisasi  Perangkat daerah Kota Makassar, merupakan unit kerja di 
lingkungan Pemerintah Kota Makassar yang memiliki otoritas di bidang pariwisata 
dan ekonomi kreatif. Peran Dinas Pariwisata dan diarahkan untuk mendukung 
pencapaian visi daerah Kota Makassar, oleh karena itu Dinas Pariwisata telah 
menetapkan Visi yaitu : “Terwujudnya Kota Makassar Sebagai Destinasi 
Pariwisata Dunia”.1 
 Makna pokok yang terkandung dalam visi Dinas Pariwisata Kota Makassar 
tersebut merupakan hasil pendalaman dari rangkaian antara kegiatan dan substansi 
tupoksi serta jati diri pelayanan yang merupakan eksistensi dari Dinas Pariwisata 
Kota Makassar yang diwujudkan dalam peningkatan kinerja untuk mencapai tujuan 
dan sasaran yang diharapkan. 
 Destinasi Pariwisata artinya bahwa pengembangan pariwisata Kota Makassar 
disasarkan pada upaya untuk meningkatkan wisatawan dan mempromosikan objek 
                                                             
 1 Dinas Pariwisata Kota Makassar,  “Dokumen Renstra Dispar 2014-2019”, Official Website 
Dinas Pariwisata Kota Makassar, http://www.tourism-makassar.id (13 Juni 2018). 
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wisata melalui perencanaan dan pembangunan terpadu dari alam, budaya, dan 
sejarah masyarakat sehingga terbentuk ikon pariwisata yang berdaya saing dan 
unggul dalam menggerakkan pembangunan ekonomi Kota Makassar. 
 Dunia artinya bahwa pelaksananan pembangunan pariwisata Kota Makassar 
harus memiliki daya saing yang unggul dan terkemuka sehingga mampu 
mengembalikan citra Kota Makassar sebagai bandar dunia yang menarik dikunjungi 
oleh wisatawan mancanegara dan nusantara melalui penyediaan dan pengembangan 
aksebilitas, atraksi wisata, aktivitas wisata, akomodasi dan sarana prasarana 
penunjang kegiatan wisata yang berkualitas, berkelanjutan  dan berkelah dunia. 
b. Misi 
Sebagai upaya umum untuk mewujudkan visi tersebut maka disusunlah misi dalam 
Rencana Pembanguan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Dinas Pariwisata Kota 
Makassar 2014-2019 sebagai berikut2 : 
1) Peningkatan Promosi dan pemasaran pariwisata yang terarah dan terencana. 
2) Penataan dan pengembangan usaha industri pariwisata dalam meningkatkan 
daya saing. 
3) Peningkatan kompetensi dan daya saing SDM pariwisata Kota Makassar 
yang berstandar internasional. 
4) Peningkatan kapasitas kelembagaan Dinas Pariwisata Kota Makassar. 
 Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi Dinas 
Pariwisata Kota Makassar, yaitu sesuatu (apa) yang akan dicapai atau dihasilkan 
dalam jangka waktu 5 (lima tahun kedepan). Sedangkan sasaran merupakan 
                                                             
 2 Dinas Pariwisata Kota Makassar,  “Dokumen Renstra Dispar 2014-2019”, Official Website 
Dinas Pariwisata Kota Makassar, http://www.tourism-makassar.id (13 Juni 2018). 
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penjabaran dari tujuan Dinas Pariwisata Kota Makassar, yaitu hasil yang akan 
dicapai secara nyata dalam rumusan spesifik, terperinci, dapat diukur dan dapat 
dicapai, serta kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan. 
c. Kedudukan 
 Dinas Pariwisata Kota Makassar merupakan unsur pelaksana Urusan 
Pemerintahan di bidang pariwisata yang menjadi kewenangan Daerah. Dinas 
Pariwisata dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada walikota melalui sekretaris Daerah. 
e. Tugas Pokok 
 Dinas Pariwisata mempunyai tugas  membantu walikota melaksanakan Urusan 
Pemerintahan bidang pariwisata yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas 
Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah. 
f. Fungsi 
 Dalam menjalankan tugas pokoknya, Dinas Pariwisata Kota Makassar 
mempunyai fungsi antara lain : 
1) Perumusan   kebijakan   penyelenggaraan   Urusan   Pemerintahan   bidang 
pariwisata. 
2) Pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintahan bidang pariwisata. 
3) Pelaksanaan   evaluasi   dan   pelaporan   Urusan   Pemerintahan   bidang 
pariwisata. 
4) Pelaksanaan administrasi dinas Urusan Pemerintahan bidang pariwisata. 
5) Pembinaan, pengoordinasian, pengelolaan, pengendalian, dan pengawasan 
program dan kegiatan bidang pariwisata. 
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6) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota terkait dengan tugas 
dan fungsinya.3 
g. Struktur Organisasi 
Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Kota Makassar, terdiri atas : 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretariat, terdiri atas : 
1. Subbagian Perencanaan dan pelaporan 
2. Subbagian Keuangan 
3. Subbagian Umum dan Kepagawaian 
c. Bidang Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata, terdiri atas : 
1. Seksi Pengembagan Destinasi 
2. Seksi Industri Pariwisata 
3. Seksi Tata Kelola Destinasi dan Pemberdayaan Masyarakat. 
d. Bidang Promosi dan Pemasaran, terdiri atas : 
1. Seksi Promosi 
2. Seksi Pemasaran 
3. Seksi Pelayanan Informasi Pariwisata 
e. Bidang Pengembangan Kapasitas, terdiri atas : 
1. Seksi Pelatihan Kepariwisataan 
2. Seksi Fasilitasi Kompetensi dan Sertifikasi 
3. Seksi Kelembagaan Pariwisata 
f. Bidang Ekonomi Kreatif, terdiri atas : 
                                                             
 3 Dinas Pariwisata Kota Makassar,  “Dokumen Renstra Dispar 2014-2019”, Official Website 
Dinas Pariwisata Kota Makassar, http://www.tourism-makassar.id (13 Juni 2018). 
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1. Seksi Ekonomi Kreatif berbasis Seni dan Budaya 
2. Seksi Ekonomi Kreatif berbasis Media, Desain dan Iptek 
3. Seksi Pembinaan Pelaku Kreatif 
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Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Makassar 
Gambar 4.1 
Sumber : Diolah dari data sekunder bagian umum Dinas Pariwisata Kota Makassar
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B. Pengelolaan dan Pemanfaatan Aplikasi Tourism Makassar Sebagai Media 
Komunikasi Pariwisata. 
 Seperti yang sudah disampaikan di bab sebelumnya bahwa salah satu media 
yang dimanfaatkan Dinas Pariwisata Kota Makassar dalam menyebarkan informasi 
kepada wisatawan / masyarakat mengenai kultur lokal, destinasi wisata dan kalender 
event adalah Aplikasi Tourism Makassar. Pemilihan media komunikasi jenis 
Aplikasi ini dikarenakan Dinas Pariwisata Kota Makassar menyadari di era digital 
saat ini wisatawan ataupun masyarakat sudah aktif mengenai perkembangan 
teknologi informasi dan aplikasi yang dianggap mampu menjangkau berbagai 
lapisan masyarakat untuk mengaksesnya. Alasan inilah yang melatarbelakangi 
Dinas Pariwisata Kota Makassar berupaya memanfaatkan aplikasi Tourism 
Makassar sebagai media informasi & komunikasi tentang kepariwisataan di Kota 
Makassar. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Muhammad Room selaku 
Kepala Bidang Promosi & Pemasaran. 
  
 “Aplikasi Tourism Makassar merupakan aplikasi yang lahir dari 
pengembangan program Smart City di kota Makassar, jadi setiap SKPD di 
 inginkan oleh bapak Walikota Makassar untuk menciptakan inovasi. 
Seiring dengan perkembangan jaman semuanya ada pada genggaman, jadi 
kita mau aplikasi Tourism Makassar menjadi digital guidance bagi para 
wisatawan di kota Makassar”.4 
 
“Jadi Dinas Pariwisata menciptakan aplikasi dinamakan Tourism 
Makassar  itu tersedia di Android & IOS itukan jarang yah, bahkan di 
pemerintah di Makassar pun belum ada selain Dinas Pariwisata punya salah 
satunya kan”.5 
 
                                                             
 4 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 15 Mei 2018 
 5 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 15 Mei 2018 
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 Pemanfaatan aplikasi ini dinilai lebih efisien dan aktual dalam memberikan 
informasi kepariwisataan dibandingkan dengan media lain seperti brosur dan media 
sosial, walaupun Dinas Pariwisata sendiri juga masih menyebarkan informasi 
melalui brosur dan media sosial yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata. Akan tetapi, 
Dinas Pariwisata menilai penyebaran informasi melalui aplikasi tourism makassar 
dapat memudahkan dan membimbing wisatawan ataupun masyarakat dengan 9 fitur 
berbasis digital di dalam aplikasi tersebut. 
 Seperti yang diungkapkan Muhammad Room Selaku Kepala Bidang Promosi 
dan Pemasaran : 
  
“jadi didalam aplikasi ada 9 fitur utama, yang terdiri dari Peta Wisata yang 
didalamnya adalah spot-spot wisata berdasarkan zona mapping, kemudian 
 menu Populer yang merupakan destinasi favorit/baru, kemudian jelajah 
dan terbagi menjadi 6 ada kuliner, akomodasi, hiburan, belanja dan 
souvenir, kemudian fitur penawaran khusus produk apa yang lagi diskon, 
selnjutnya fitur Kultur lokal memperkenalkan budaya lokal kota Makassar, 
menu Kegitan/Event : memberikan informasi seputar event-event yang ada 
di kota makassar. Transportasi ketika kita naik angkot sudah tau kode 
tujuannya berapa, ketika naik taksi kita nggak perlu repot-repot mncatat 
nomor lambungnya berapa, tinggal pencet panggilan di dalam sini. 
Terakhir fitu Informasi,dalamnya ada medis yang dilengkapi dengan GPS 
Directions nya”.6 
  
 Tourism Makassar merupakan aplikasi yang menghimpun semua data 
pariwisata di dalam kota Makassar secara digital. Mulai dari destinasi berbagai 
pilihan jenis wisata, beragam transportasi, alternatif akomodasi. Aplikasi digital ini 
dihadirkan sebagai bentuk pengembangan Makassar menuju Smart City sesuai 
dengan program Pemerintah Kota. Dengan adanya Makassar Sombere & Smart City 
dengan dibantu oleh aplikasi Tourism Makassar membuat pelayanan akan informasi 
berita serta tempat-tempat wisata, dan juga pelayan umum lainnya menjadi semakin 
                                                             
 6 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 15 Mei 2018 
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mudah. Dengan adanya aplikasi ini, secara tidak langsung melatih masyarakat untuk 
mulai memanfaatkan teknologi komunikasi terkhusus dalam fungsi e-government 
serta smart city, dan juga menciptakan smart people. Aplikasi Tourism Makassar 
menjadikan Bidang Promosi dan Pemasaran sebagai pengelola utama aplikasi 
tersebut, Bidang Promosi dan Pemasaran bekerja sama dengan Tim Tecnho Lab 
sebagai maintenance sofware maupun hardware yang berkaitan dengan 
pengoperasian Aplikasi Tourism Makassar. Seperti yang dikemukakan Muhammad 
Room : 
 
“jadi dalam mengelola aplikasi Tourism Makassar, kita juga melibatkan 
konsultan Tecno Lab dalam maintenance software tetapi yang mengolah, 
menginput dan mengedit kontennya serta menjadi adminnya itu dari sini 
(Bidang Pemasaran & Promosi)”.7 
 
 Pentingnya konsultan IT bukan hanya sekedar membuat perangkat lunak, tetapi 
konsultan IT juga merupakan sarana untuk sebuah organisasi melakukan diskusi 
mengenai pengembangan-pengembangan sistem pada organisasi dengan dukungan 
teknologi informasi. Selain mengenai perangkat lunak yang baik untuk diterapkan, 
konsultan IT juga dapat memberikan solusi-solusi mengenai pengembangan sistem 
informasi berkaitan dengan pemerintahan. Jadi konsultan IT benar-benar akan 
membantu organisasi dari segi pengembangan perangkat serta pengembangan 
sistem informasi yang ada pada organisasi. Dinas Pariwisata memanfaatkan jasa 
konsultan IT disebabkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Dispar Kota 
Makassar belum memenuhi kualifikasi pelaksana dalam mengelola media 
komunikasi digital ini. Secara tidak langsung Dinas Pariwisata memang sangat 
bergantung dan membutuhkan adanya konsultan IT yang handal dan profesional 
                                                             
 7 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 20 Mei 2018 
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agar berbagai kepentingan instansi yang berkaitan dengan teknologi informasi dan 
internet dapat berjalan baik.  
 
a. Aplikasi Tourism Makassar 
 Tourism Makassar merupakan konsepsi pengembangan program 
sombere & smart city dan juga M-goverment. Aplikasi ini dapat digunakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat termasuk wisatawan yang dapat menyimpan semua 
data pariwisata yang ada di kota Makassar dengan digital. Dimulai dari destinasi 
dengan berbagai macam pilihan jenis wisata, akomodasi dan berbagai macam 
transportasi. 
 Keberadaan aplikasi Tourism Makassar bertujuan untuk mempermudah 
masyarakat dalam mengakses informasi mengenai kepariwisataan, dan dalam 
pelaksanaanya aplikasi ini sudah memenuhi harapan Dinas Pariwisata sebagai 
pengelolanya. Seperti pada wawancara berikut ini : 
  
 “sampai saat ini kami merasa puas, tetapi selalu akan ada 
 pengembangan di setiap tahunnya begitu, karena digital startup butuh 
 pengembangan dan update”.10 
  
 “Update terakhir itu kami menambahkan fitur bahasa untuk 
 mempermudah Wisman , jadi pengguna  aplikasi dapat memilih bahasa 
 Indonesia, bahasa Inggris serta chinese  dan setiap kategori dilengkapi 
 dengan foto dan detail lengkap mengenai destinasinya. Bahkan ada 
 navigasi untuk mengarahkan pengunjung ke destinasi yang dituju 
 gitu”.11 
 
 Saat ini updating terbaru aplikasi Tourism Makassar menghadirkan fitur 
2 bahasa yaitu Mandarin dan Inggris. Pengunjung aplikasi khususnya wisatawan 
                                                             
 10 Irwin R. Ohorella, (39 tahun) Selaku Staf Pengelola (Admin), “Wawancara” Makassar , 22 
Mei 2018 
 
 11 Irwin R. Ohorella, (39 tahun) Selaku Staf Pengelola (Admin), “Wawancara” Makassar , 22 
Mei 2018 
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asing dapat mengetahui informasi dengan bahasa sendiri. Mereka dapat dengan 
mudah mengakses informasi tentang kepariwisataan yang ingin mereka 
kunjungi. Dengan hadirnya fitur bahasa diharapkan dapat memudahkan 
wisatawan asing terutama wisatawan yang menggunakan bahasa mandarin dan 
inggris. 
 Berdasarkan empat unsur dalam Difusi Inovasi, Dinas Pariwisata telah 
memenuhi beberapa kriteria dalam unsur yaitu 1) Inovasi : Dinas Pariwisata telah 
membuat inovasi dengan menciptakan aplikasi untuk mendukung 4 program 
pemerintah Digital Tourism, Paperless, Smart City, E-Government 2) Saluran 
Komunikasi : Media massa merupakan salah satu komponen penting dalam 
berlangsungnya difusi inovasi. Tanpa adanya media digunakan, penyebaran 
informasi aplikasi Tourism Makassar akan lebih sulit diterima. 3) Sistem sosial 
: Proses adobsi difusi inovasi digital tourism dipengaruhi oleh Kementerian 
Pariwisata dan kondisi pasar yang sudah berubah, kini hampir semua industri 
mulai beralih ke teknologi digital tidak terkecuali pariwisata. Hal ini ditandai 
dengan kampanye Go Digital Tourism yang dicanangkan oleh Kementerian 
Pariwisata. 
 Berikut ini merupakan gambar Home Page / tampilan Aplikasi 
TourismMakassar. 
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            Gambar 4.2                 Gambar 4.3 
Home Page pertama  kali  muncul  ketika  seseorang mengakses aplikasi 
tourism makassar. Melalui halaman depan ini pengaksesan bisa dilakukan ke  menu 
guide melalui  link-link  yang ada, pengguna yang ingin melihat informasi detail 
dari suatu lokasi wisata, pengguna dapat melakukan klik pada nama lokasi  yang 
diinginkan di dalam peta digital.  
Berikut ini merupakan berbagai Guide Menu yang ada di Aplikasi Tourism 
Makassar : 
1. Peta Digital 
 
 
 
 
 
            Gambar 4.4 
Merupakan direktori yang digunakan untuk menemukan objek wisata/tempat 
umum seperti rumah ibadah, pelabuhan, rumah sakit dll yang ada di kota 
makassar. 
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2. Populer 
 
 
 
 
 
     Gambar 4.5 
 Populer yang merupakan penjelasan tentang destinasi favorit/baru seperti 
 pantai, pulau, tempat religious, sejarah dan Kota Makassar. 
3. Jelajah 
  
 
 
 
 
 
            Gambar 4.6 
 Fitur untuk menemukan kuliner. Toko, salon dan spa, tempat souvenir dan 
 masih banyak lagi. 
4. Penawaran Khusus 
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 Fitur untuk menemukan toko atau mall yang memberikan penawaran khusus 
 seperti sale terhadap produk usahanya. (Gambar 4.7) 
5. Kultur Lokal 
 
 
 
 
 
 
              Gambar 4.8 
 Berisi tentang informasi sejerah dari tempat wisata yang ada di kota 
 Makassar contohnya Pepeka Ri Makka Dance dan Gandrang Bulo Dance. 
6. Kegiatan  
 
 
 
 
 
                         Gambar 4.9 
 Fitur kegiatan berisikan event atau acara yang sedang digelar di Kota Makassar. 
Fitur kegiatan ditampilkan dalam bentuk potrait yang sudah diberikan keterangan 
acara atau kegiatan setiap harinya. 
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7. Transportasi 
 
 
 
      
 
Gambar 4.10 
 Fitur untuk menemukan informasi mengenai transportasi kedaerah wisata 
 tujuan. 
8. Informasi 
          
 
 
 
                  
           Gambar 4.11 
Fitur yang menyediakan berbagai informasi. Mulai tentang medis, rumah 
sakit, pendidikan, layanan public dan masih banyak lagi. 
9. Fungsi Tambahan 
 
 
 
 
 
             Gambar 4.12 
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Fitur yang menyediakan pembelajaran Bahasa lokal dan converter mata uang. 
       Fitur yang ada di Aplikasi ini cukup lengkap dengan berbagai menu 
tambahan pengguna hanya perlu memilih salah satu menu didalam aplikasi yang 
ingin dituju, setelah itu akan muncul pilihan-pilihan lain dari fitur yang dibuka 
tersebut. Misalnya pengguna ingin mengetahui informasi kuliner, hiburan, 
suvenir dan lain sebagainya, pengguna hanya perlu meng klik fitur jelajah untuk 
mendapatkan informasi yang memuat konten tersebut. 
 Hal yang sama disampaikan Muhammad Room, tampilan dan fitur aplikasi 
pada saat ini sudah sejalan dengan yang dinginkan oleh Dinas Pariwisata. 
  
“Iya jelas, inovasi ini lahir dari keinginan Dinas Pariwisata dari stake 
holder, kemudian digital aplikasi itu akan lebih berkembang atau akan lebih 
bagus jika selalu terjadi pengembangan didalamnya, jadi setiap tahun kita 
berusaha melengkapi & menambah fitur-fitur apa yang dinginkan”.12 
 
Sistem informasi pariwisata berbasis digital menjadi salah satu pilihan dalam 
meningkatkan daya saing industri pariwisata. Cakupan sistem informasi pariwisata 
berbasis digital adalah segala informasi, data atau pelayanan yang bersifat 
informatif kepada calon wisatawan maupun kepada stakeholder lainnya yang 
memanfaatkan informasi tersebut untuk tujuan informasi kegiatan kepariwisataan. 
Jadi, untuk memenuhi harapan atau permintaan (demand) wisatawan untuk 
mendapatkan informasi mengenai suatu produk wisata, destinasi wisata ataupun 
daya tarik wisata dapat terpenuhi salah satunya melalui pemanfaatan sistem 
informasi pariwisata yang berbasis digital aplikasi yang didalamya selalu terjadi 
pengembangan dari tahun ketahun.  
                                                             
 12 Muhammad Room, (34 tahun), Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, 
“Wawancara” Makassar , 22 Mei 2018 
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Jika dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Pierre Levy bahwa Dinas 
Pariwisata Kota Makassar menekankan pada New Media berbasis aplikasi 
(Tourism Makassar), untuk dapat disebut sebagai new media sebuah medium harus 
memiliki 4C yaitu : 
1) Computing and Information Technology : Untuk bisa disebut new 
media,sebuah medium setidaknya harus memiliki unsur information, 
communication, dan technology di dalam tubuhnya. 
2) Communication Network : Sebuah new media harus memiliki kemampuan 
untuk membentuk sebuah jaringan komunikasi antar penggunannya. 
3) Digitzed Media and Content: yang tergolong relevan untuk disebut new 
media saat ini adalah apabila media massa tersebut mampu menyajikan 
sebuah medium dan konten yang sifatnya digital. 
4) Convergence: New media harus mampu berintegrasi  dengan media-media 
lain 
 Berdasarkan karakter – karakter media baru tersebut, maka pemanfaatan 
aplikasi Tourism Makassar bisa dikatakan memenuhi pelayanan masyarakat. Hal 
ini dilihat dari pemanfaatan aplikasi berbasis teknologi yang digunakan Dinas 
Pariwisata sebagai sarana informasi dan komunikasi sebagai media pelayanan 
publik, dalam penerapan e-government di kota Makassar dapat dikatakan sudah 
cukup baik,dan transparansi dalam pemberian informasi pun sudah dapat dilihat. 
Kota Makassar pun merealisasikan konsep Smart City dengan sangat baik dengan 
terciptanya aplikasi Tourism Makassar dimana melalui pelayanan ini dapat 
melakukan transaksi pelayanan publik. 
 E-government merupakan  perwujudan  dari  kebijakan    pemerintah    untuk    
menerapkan    transparansi    atau    keterbukaan    di    semua    tingkatan     struktur     
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birokrasi     pemerintah     sehingga   semua   pihak   dapat   dengan   jelas  
mengetahui apa yang sedang direncanakan dan dilaksanakan  oleh  pemerintah.  
Sebagaimana  tertuang  dalam  Instruksi  Presiden  Nomor  3  Tahun  2003  tentang  
Kebijakan  dan  Strategi  Pengembangan e-government. Melalui pengembangan e-
government dilakukan penataan system manajemen dan proses kerja di lingkungan 
pemerintah dengan mengoptimasikan pemanfaatan teknologi informasi. 
Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup dua aktivitas yang berkaitan 
yaitu (1) pengolahan data, pengelolaan informasi, sitem manajemen dan proses 
kerja secara elektronis; (2) pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar 
pelayanan publik dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat di 
seluruh wilayah Negara. 
 Aplikasi Tourism Makassar merupakan salah satu implementasi Dinas 
Pariwisata dalam mengimplementasikan salah satu sistem e-government dalam 
menyebarkan informasi mengenai kepariwisataan di Kota Makassar. Seperti 
wawancara berikut ini : 
 
“iya jadi sistem e-government ini memudahkan masyarakat untuk dapat 
mengakses informasi atau data pemerintah secara elekronik, nah salah satu 
implementasi Dispar dalam mengimplementasikan e-government yaitu 
aplikasi ini, jadi aplikasi ini lebih kepada informasi mengenai potensi 
kepariwisataan ”.13 
 
 Berdasarkan hasil analisis peneliti juga, bahwa Dinas Pariwisata Kota Makassar 
belum maksimal membuat aplikasi yang mendukung terciptanya komunikasi dua 
arah. Dapat dilihat dari belum terciptanya fitur komunikasi dua arah, hal ini 
mengindikasikan Dinas Pariwisata belum memberikan ruang kepada masyarakat 
untuk memberikan aspirasi, ulasan dan saran sehingga pemanfaatan aplikasi 
                                                             
 13 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 22 Mei 2018 
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Tourism Makassar masih bersifat publish satu arah. Berkaitan dengan fitur 
komunikasi dua arah, Dinas Pariwisata semestinya menambah fitur umpan balik 
supaya pemerintah dapat menerima masukan serta memberikan tanggapan agar 
terjadi interaksi secara langsung dengan masyarakatnya. Masyarakat juga dapat 
meminta informasi program pemerintah berkaitan dengan pembangunan 
masyarakat. Hal ini menunjukan adanya upaya pemerintah menuju good 
governance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 
 Aplikasi Tourism Makassar sebagai media informasi dan komunikasi ini masih 
belum berjalan dengan baik, hal tersebut berdasarkan konten yang belum 
diperbaharui oleh Dinas Pariwisata sebagai pengelola aplikasi Hal ini berdampak 
pada ketidakefektifan aplikasi sebagai media informasi dan komunikasi. Berikut 
ini merupakan konten yang belum diperbaharui : 
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Gambar 4.14 (Diakses 18 April 2018)     Gambar 4.15 (Diakses 18 April 2018) 
 Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam aplikasi Tourism Makassar . 
Dinas Pariwisata hanya mengupdate fitur Kegiatan yang ada kota Makassar tahun 
2016-2017. Sedangkan tahun 2018 Dinas Pariwisata belum mempublikasikan 
konten kegiatan tersebut, padahal setiap tahunnya Dinas Pariwisata sudah 
mempunyai kalender event tiap tahunnya. Selain itu ada juga fitur penawaran 
khusus seperi gambar diatas, dari gambar diatas menunjukkan bahwa tidak adanya 
update berkala yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam menginformasikan 
toko-toko yang memberikan penawaran khusus (sale) kepada masyarakat pada 
tahun 2017-2018. 
b. Tujuan Pemanfaatan Tourism Makassar 
 Pemanfaatan aplikasi merupakan inovasi dari hasil perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang menunjukkan bahwa manusia selalu menginginkan 
hal yang instan. Aplikasi merupakan salah satu media komunikasi yang dapat 
menampilkan berbagai informasi dalam bentuk interaktif dan berbasis digital 
dibandingkan dengan media konvensional lainnya. 
 Tujuan pemanfaatan aplikasi Tourism Makassar adalah menginformasikan 
segala bentuk kepariwisataan diantaranya event, peta digital berdasarkan zona 
mapping dan yang paling utama sebagai digital guidance bagi wisatawan. Seperti 
wawancara berikut ini : 
  
“Pertama untuk mempermudah wisatawan yang datang ke kota Makassar 
maupun calon wisatawan, terus kemudian bagaimana juga kita bisa 
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mengembangkan pemasaran artinya orang-orang yang calon wisatawan 
tadi ini bisa mendonwload ini kan mengembangkan pemasaran, kemudian 
bagaimana dia mendukung 4 program pemerintah diantaranya yaitu 
paperless gitu”.14 
 
 Pemilihan media ini tentu saja adanya alasan yang jelas akan tetapi 
sebagaimana kita ketahui bahwa dalam menyebarkan informasi, aplikasi jauh lebih 
terfokus dan detail dibandingkan dengan media sosial ataupun media konvensional 
lainnya. Adanya aplikasi dapat memberikan banyak keuntungan serta  membantu  
kesulitan  dalam penyampaian informasi. Aplikasi menjadi sarana komunikasi 
digital yang populer sudah sepatutnya dilakukan pengelolaan aplikasi yang benar  
dan  baik.  aplikasi  dapat  menyediakan gambaran yang lebih lengkap tentang 
kegiatan, layanan dan potensi mengenai organisasi/lembaga yang bersangkutan. 
Dengan adanya  fasilitas  yang  lebih  lengkap  tersebut,  memungkinkan aplikasi 
untuk menawarkan layanan real time, pengambilan informasi yang lebih cepat,  
penawaran jasa,  di  mana  opsi ini tidak tersedia pada layanan konvensional. 
 Selain itu, efisiensi dari adanya aplikasi Tourism Makassar juga dapat 
meminimalisirkan anggaran biaya baik bagi masyarakat ataupun pemerintah daerah 
kota Makassar, hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Room 
selaku Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran bahwa dengan adanya aplikasi, 
Dispar kota Makassar dalam pengelolaan modal maupun biaya anggaran dapat 
dilakukan secara terrencana, sehingga biaya dapat diminimalisirkan terutama dalam 
melakukan kegiatan penyampaian informasi kepada masyarakat yang dulunya 
menggunakan media konvensional sehingga porsinya dikurangi untuk mendukung 
sistem paperless office. Sementara bagi masyarakat, untuk memperoleh informasi 
melalui aplikasi dapat dilakukan dengan cara lebih hemat, karena biayanya gratis. 
                                                             
 14 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 22 Mei 2018 
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c. Publish Aplikasi Tourism Makassar dan Tanggapan Masyarakat 
 Dalam konsep penyebaran informasi dijelaskan bahwa kita bisa menggunakan 
banyak sekali communication tools, namun Dispar Kota Makassar lebih fokus pada 
periklanan dan publikasi serta melakukan kerja sama pihak ketiga yakni media 
massa dan media cetak yang ada di kota Makassar dalam mengkampanyekan 
aplikasi tersebut. 
 
“Setiap tahun kita ada promosi untuk mengkampanyekan aplikasi ini, 
melalui BillBoard kita sudah, melalui Flyer juga dan kemudian kita juga 
bekerja sama dengan Media Cetak (Koran) terus online  juga”.15 
 Berdasarkan kutipan wawancara diatas, Dinas Pariwisata Kota Makassar 
melakukan proses promosi aplikasi ini dengan menggunakan 2 strategi pemasaran 
yaitu Advertising dengan menggunakan Billboard dan media cetak/online. 
advertising memiliki peranan yang sangat penting bagi Dinas Pariwisata dalam 
mempromosikan inovasi barunya agar dapat dikenal oleh masyarakat. Dengan 
menggunakan media, Dinas Pariwisata dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat dengan lebih efektif dan biaya yang relatif murah. Kemudian Personal 
Selling dengan menggunakan Flyer dengan  memberikan  perkenalan langsung  
kepada masyarakat yang berada dilokasi-lokasi yang umum dan strategis, seperti 
Tempat wisata atau event sebagai saran berkumpulnya masyarakat untuk berwisata, 
ataupun di tempat-tempat umum sekitaran  kota  Makassar. 
 Aplikasi merupakan salah satu media informasi dan komunikasi Dinas 
Pariwisata Kota Makassar dalam memberikan informasi mengenai kepariwisataan 
untuk masyarakat dan wisatawan ternyata mendapatkan respon cukup beragam dari 
penggunanya. Seperti wawancara berikut ini : 
 
                                                             
 15 Muhammad Room, (34 tahun) Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, “Wawancara” 
Makassar , 22 Mei 2018 
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“iya saya tau, saya ketahui aplikasi ini waktu F8 tahun lalu, menurut saya 
kontennya lumayan bagus membantu masyarakat, tampilannya juga 
keliatan lebih berwarna, tapi ada fitur ketika saya buka, itu langsung keluar 
sendiri”.16 
 
“Tanggapan saya mengenai aplikasi tourism makassar, ini sangat 
membantu, juga memberikan manfaat yang banyak dengan sekali 
donwload atau sekali klik sudah lengkap didalamnya, artinya begini lebih 
sedikit waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan informasi seperti ini”.17 
 Lain halnya dengan pendapat Riana Chathelya, menurutnya pemerintah masih 
perlu melakukan sosialisasi ditempat umum : 
 
“ belum tau, kebetulan saya sudah lama di makassar, tapi biasanya saya 
mendapatkan informasi wisata-wisata dari media sosial seperti fb dan 
instagram. Saran saya harusnya informasi aplikasi ini dipasang tempat 
umum gitu”.18 
 Pernyataan di atas merupakan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat 
Kota Makassar sebagai user, dari hasil wawancara diatas bahwa aplikasi Tourism 
Makassar memudahkan masyarakat untuk mencari tahu informasi-informasi yang 
diperlukan, desain aplikasi juga terasa lebih menarik dan berwarna. Cara tersebut 
lebih praktis dan tidak memerlukan biaya dibandingkan media konvensional 
lainnya. Selain itu, juga dapat mempersingkat waktu dalam memperoleh informasi, 
kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan. Sistem ini menjadi celah bagi industri 
pariwisata untuk menyasar target marketnya. Dari 2 informan sebelumnya 1 
diantaranya menganggap bahwa penyebaran informasi aplikasi Tourism Makassar 
belum maksimal, hal ini mengindikasikan Dinas Pariwisata Kota Makassar masih 
perlu melakukan sosialisasi dan publisitas lebih intens kepada masyarakat di tempat 
umum seperti Bandara dan pelabuhan yang merupakan pintu masuk utama kota 
Makassar. 
                                                             
 16 Irma Madiyanti, (22 tahun) Pengguna Aplikasi , “Wawancara” Makassar , 28 April 2018 
 17 Sahid Rahman Putra, (26 tahun) Pengguna Aplikasi , “Wawancara” Makassar , 07 Juli 2018 
 18 Riana Chathelya, (36 tahun) Wisatawan, “Wawancara" 28April 2018 
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 Selain itu Fakhruddin Mansyur, Owner Kareba Oleh-Oleh Makassar yang 
mempromosikan usahanya melalui Aplikasi Tourism Makassar mengatakan : 
 
“iya dengan hadirnya aplikasi tourism makassar ini, pertama saya sangat 
apresiasi karena saya dapat mempromosikan toko ini melalui digital resmi 
milik pemkot yah, dan biaya yang dibebankan itu gratis”.19 
 Dari ungkapan wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa pelaku usaha yang 
mempromosikan industri melalui aplikasi Tourism Makassar sangat mengapresiasi 
kinerja Pemkot Makassar dan tentunya hal ini dapat memberikan keuntungan cukup 
besar serta dapat mendorong masyarakat umum untuk melakukan industri kreatif 
seperti kerajinan oleh-oleh dan sebagainya. Para pelaku UMKM yang ingin 
bergabung dengan aplikasi ini cukup mudah. Para pelaku hanya perlu melakukan 
registrasi melalui (0411) 449718, daftarkan data usahanya secara real time. 
Kelebihan di dalam aplikasi itu, pengguna yang mendaftar harus mencantumkan 
alamat lengkap lokasi usahanya dan terdeteksi di aplikasi Google Maps. Hal itu 
untuk mengarahkan wisatawan jika tertarik mengunjungi usahanya. Seiring dengan 
pesatnya perkembangan perdagangan digital di dunia internasional sudah saatnya 
para pelaku UMKM beralih dalam memasarkan produknya dari yang awalnya 
secara konvensional ke cara non konvensional dengan memanfaatkan teknologi 
aplikasi Tourism Makassar. Sebab, di zaman digital ini, mereka yang menguasai 
teknologi akan unggul dibandingkan mereka yang masih berkutat dengan cara yang 
biasa saja. Tentunya kita berharap agar produk UMKM yang inovatif, kreatif, dan 
memiliki ciri khas dapat di kenal luas oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada di 
nusantara hingga masyarakat dunia. Pelaku usaha sangat senang karena biaya yang 
                                                             
 19 Fakhruddin Mansyur, (30 tahun), Owner Kareba Oleh-Oleh Makassar, “Wawancara” 
Makassar , 09 Juni 2018 
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dibebankan oleh Dinas Pariwisata kepada pelaku usaha yang ingin mendaftarkan 
industrinya itu gratis (free), dan dapat menyentuh berbagai kalangan masyarakat. 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Dinas Pariwisata dalam memanfaatkan 
aplikasi Tourism Makassar. 
1. Faktor Penghambat  
 Tidak semua komunikasi berjalan mulus dan efektif pasti juga mengalami 
gangguan dalam proses pengelolaan aplikasi Tourism Makassar, Dinas Pariwisata 
Kota Makassar mengalami beberapa hambatan, hambatan yang banyak dijumpai 
seperti belum adanya Standar Operasional Prosedur dalam pengelolannya, 
minimnya sumber daya manusia (SDM), kualitas SDM yang tidak memadai serta 
jaringan internet yang disediakan Dinas Pariwisata Kota Makassar pun masih belum 
stabil sehingga ini yang membuat Dinas Pariwisata terganggu dalam mengakses 
server aplikasi tersebut. 
Seperti yang dikemukakan Kabid Promosi & Pemasaran : 
  
 “ Pertama lambatnya kami menerima suatu perubahan dari industri seperti 
 alamat, menu baru, harga kamar atau sesuatu yang baru di industri gitu, 
 mereka ada sadar memberikan informasi ada yang tidak, sedangkan ini 
 aplikasi kan harus update, kemudian kalender event kita juga tahun ini 
 belum rampung, masalah overload server juga, maintenance pasti ada”.20 
Sedangkan menurut Irwin Selaku Admin Aplikasi Tourism Makassar yaitu : 
 
  “ Jadi SDM nya kita masih kurang, ini kan 2 mestinya kayak begini 
  harus ada 4 orang (mengelola), kedua Jaringan biasa kita mau update 
  jaringannya naik turun itu aja”.21 
 Berdasarkan keterangan informan diatas, Dinas Pariwisata Kota Makassar 
sering mengalami hambatan mekanis dan komunikasi ditandai dengan server masih 
sering mengalami bug dan overload server serta jaringan internet kurang 
                                                             
 20 Muhammad Room, (34 tahun), Selaku Kepala Bidang Promosi & Pemasaran, 
“Wawancara” Makassar , 15 Mei 2018 
 21 Irwin R. Ohorella, (39 tahun),Selaku Staf Pengelola (Admin), “Wawancara” Makassar , 15 
Mei 2018 
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mendukung, dari non komunikasi sumber daya manusia sebagai salah satu faktor 
paling utama dalam proses pembangunan dan pencapaian tujuan organisasi. Apabila 
di dalam organisasi sudah memiliki modal besar, teknologi canggih, sumber daya 
alam melimpah namun tidak ada sumber daya manusia yang dapat mengelola dan 
memanfatkannya maka tidak akan mungkin dapat meraih keberhasilan dalam 
mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itulah pentingnya peran sumber daya 
manusia dalam organisasi itu sangat diperlukan sebagai unsur utama dan unsur 
pengendali keberhasilan organisasi. Selain itu kurangnya kesadaran pelaku industri 
untuk memberikan informasi terkait perubahan usahanya sehingga hal tersebut 
menjadi kendala bagi Dinas Pariwisata untuk memberikan informasi secara real 
time. 
 Dalam mengelola aplikasi, Dinas Pariwisata Kota Makassar tidak berlandaskan 
dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) terkait pengelolaan Aplikasi Tourism 
Makassar, Bidang Promosi dan Pemasaran mengklaim bahwa pengelolaan aplikasi 
ini merupakan inovasi dari pengembangan program Smart City di setiap SKPD 
pemerintahan kota Makassar dalam memanfaatkan media komunikasi untuk 
menyebarluaskan informasi mengenai kepariwisataan. Seperti wawancara berikut 
ini : 
 
“Untuk SOP nya belum ada secara tertulis, tetapi mereka sudah tau ketika 
terjadi perubahan mereka langsung menginput, tapi harus diberitahu oleh 
yang punya usaha dulu misalnya terjadi nomor telepon baru, mereka harus 
mengemail kepada kita”. 
 Seperti yang disampaikan juga oleh Irwin, selaku admin aplikasi Tourism 
Makassar  mengenai prosedur pengelolaan informasi yaitu : 
 
“ Jadi proses pengimputan perubahan & updating informasinya itu pada 
saat kami menerima pemberitahuan dari yang punya usaha, lalu kami kasi’ 
masuk ke kepala seksi dulu baru di crosscheck, baru masuk kepala bidang 
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kalau sudah oke lalu kita input masuk. Seperti itu jadi tetap harus ada SOP 
secara lisan, jadi biar mereka mengoreksi tulisannya”. 
 Dalam  pemerintahan,  penerapan  SOP  merupakan  sebuah  keharusan  dengan 
dikeluarkannya  peraturan  Menteri  Pemerintahan  dan  Aparatur  Negara  Nomor  
35 Tahun  2012.    Dalam  hal  kepemerintahan,  SOP  bermanfaat  untuk  membantu  
kinerja pemerintah untuk lebih efektif dan efisien dalam pelayanan masyarakat. 
Dengan  adanya  Standar  Operasional  Prosedur,  penyelenggaraan  pelayanan 
publik pemerintahan  dapat  berjalan  dengan  pasti.  Berbagai  bentuk  
penyimpangan  dapat dihindari  atau  sekalipun  terjadi  penyimpangan  di  
lingkungan  pemerintahan,  hal tersebut dapat ditemukan penyebabnya dan bisa 
diselesaikan dengan cara yang tepat. Apabila   semua   kegiatan   sudah   sesuai   
dengan   yang   ditetapkan   dalam   Standar Operasional  Prosedur,  maka  secara  
bertahap  kualitas  pelayanan  publik  akan  lebih profesional, cepat dan mudah. 
2. Faktor Pendukung  
Ada tiga elemen suskes yang harus dimiliki dalam mengembangkan konsep 
digital di sektor publik yaitu Support, Capacity, dan Value. 
a. Faktor pendukung yang membantu Dinas Pariwisata dalam memanfaatkan 
aplikasi Tourism Makassar, dukungan lembaga pemerintah bagi inovasi 
teknologi telah diakui sebagai faktor penting dalam aplikasi TI. Peran lembaga 
pemerintah bervariasi mulai dari pemasok informasi tentang inovasi teknologi, 
penyedia bantuan finansial, pelaksana riset dan pengembangan terpadu. Adanya 
intervensi pemerintah dalam aplikasi TI akan mendorong digital tourism di 
Indonesia. seperti wawancara berikut ini : 
 
     “ Makassar ini adalah kota Smart City, jadi dukungan & arahan dari 
 pimpinan tertinggi sangat menunjang, terus kemudian pengembangan 
destinasi digital tourism itu sangat berkembang pesat, itu memberikan 
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 dampak positif mengingat digital tourism ini menjadi kebijakan salah 
satu ten top priority Kemenpar”.22 
 Secara khusus, pemerintah Kota Makassar telah sadar akan pentingnya 
pemberian pelayanan publik dalam penyediaan informasi yang tersaji secara akurat 
dan cepat. Terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas dan prima tidak lepas 
dari peran pimpinan, hal ini tentu merupakan salah satu ciri tata kelola 
kepemerintahan yang baik (good public governance). Faktor Downward 
Communication (Komunikasi Kebawah) menjadi salah satu faktor pendukung 
Dinas Pariwisata Kota Makassar dalam memanfaatkan aplikasi Tourism Makassar 
sebagai bentuk implementasi konsep Digital Tourism yang dicanangkan Kemenpar 
dalam mendukung sektor pariwisata serta program Smart City di Kota Makassar, 
salah satu penggunaan arah komunikasi ini sangat efektif untuk penyampaian 
instruksi, pengarahan, pengontrolan dari pimpinan kepada bawahan (staf) sehingga 
tujuan organisasi tercapai. 
b. Pertumbuhan teknologi digital harus terus diimbangi dengan penguatan 
infrastruktur ekosistem information, communication & technology (ICT) yang saat 
ini belum terintegrasi secara maksimal. Keterpaduan infomasi, komunikasi dan 
teknologi akan banyak membantu pelaku industri pariwisata dan destinasi untuk 
mengakses data informasi mengenai pasar dan pemasaran, perkembangan destinasi, 
pertumbuhan industri pariwisata, serta kebutuhan sumber daya manusia pariwisata. 
Adapun tersedianya infrastruktur yang dapat menunjang kelancaran kegiatan yang 
akan dilakukan agar teknologi informasi dapat berkembang pesat. Seperti. Ruang 
kerja, TIK meliputi Komputer Server, Intranet, Uninterruptible power supply, serta 
Akses Internet. 
 
                                                             
 22 Muhammad Room, , (34 tahun) “Wawancara”, 2018 
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c.  Faktor nilai/value  
Pelaksanaan Digital Tourism tidak akan ada gunanya bila tidak ada pihak yang 
diuntungkan, besar tidaknya manfaat diperoleh  dengan adanya aplikasi tourism 
makassar bukanlah kalangan pemerintahan saja melainkan masyarakat dan mereka  
yang berkepentingan. Dalam hal ini, hadirnya aplikasi ini untuk memudahkan 
wisatawan dan masyarakat, serta pelaku UMKM yang mempromosikan produknya 
secara gratis melalui media komunikasi digital ini. 
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 BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian terkait pemanfaatan aplikasi Tourism Makassar 
sebagai media komunikasi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam pengelolaannya, Dinas Pariwisata Kota Makassar sebagai pengelola non 
teknis yang berkaitan dengan segala hal yang menjadi konten seperti 
pengimputan & updating informasi dari aplikasi Tourism Makassar, dalam 
internal pengelolaannya Bidang Promosi dan Pemasaran menggunakan 1 admin. 
Dinas Pariwasata juga melibatkan konsultan Tecno Lab sebagai maintenance 
software maupun hardware dalam pengelolaan aplikasi tersebut. Dari segi 
pengelolaan publish, proses promosi menggunakan 2 strategi pemasaran yaitu 
pertama Advertising dengan menggunakan Billboard dan media cetak/online, 
kedua Personal selling dengan menggunakan Flyer dengan  memberikan  
perkenalan langsung  kepada masyarakat. 
2. Adapun faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi dalam memanfaatkan 
aplikasi, yaitu hambatan mekanis ditandai masih sering mengalami overload 
server dan bug dalam sistem, serta jaringan internet kurang mendukung yang 
menyebabkan server Aplikasi Tourism Makassar ini sulit diakses. Dari faktor 
komunikasi, Dinas Pariwisata Kota Makassar mengalami kendala seperti 
keterbatasan Sumber Daya Manusia di Bidang Promosi & Pemasaran, kemudian 
kurangnya  kesadaran pelaku industri untuk memberikan informasi terkait 
perubahan usahanya, serta Aplikasi Tourism Makassar belum mempunyai 
Standar Operasional Prosedur (SOP) secara tertulis dalam pemanfaatan aplikasi 
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sehingga 2 faktor tersebut menjadi kendala bagi Dinas Pariwisata Kota Makassar 
untuk memberikan informasi secara uptodate. 
  Adapun faktor pendukung yaitu, ada tiga elemen suskes yang harus 
dimiliki dalam mengembangkan konsep digital di sektor publik yaitu Support, 
Capacity, dan Value. Tersedianya infrastruktur (Capacity) yang dapat menunjang 
kelancaran kegiatan yang akan dilakukan agar teknologi informasi dapat 
berkembang pesat.  Dinas Pariwisata Kota Makassar berhasil mendukung & 
mengimplementasikan 4 program pemerintah kota & pusat yaitu Go Digital 
Tourism, E-Goverment, Paperless office dan hal ini juga sekaitan dengan 
pencapaian Kota Makassar sebagai Smart City sehingga memberikan acuan 
kepada satuan kerja perangkat daerah pemkot guna menciptakan inovasi berbasis 
digital untuk masyarakat, kemudian adanya dukungan (Support) serta arahan dari 
pimpinan tertinggi (komunikasi kebawah) menjadi salah satu faktor pendukung, 
hal tersebut menjadi salah satu upaya yang baik yang mendukung Dinas 
Pariwisata Kota Makassar dalam pemanfaatan aplikasi Tourism Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dalam penelitian ini yang masih perlu untuk dibenahi dari segi 
pengelolaan yaitu : 
1. Dispar Kota Makassar masih kekurangan SDM pengelola Tourism Makassar. 
2. Kedepannya Dinas Pariwisata harus melakukan review sistem secara berkala 
guna memastikan fitur-fitur aplikasi bekerja dengan baik dan menghindari 
kesalahan (bug) dalam sistem. 
3. menyusun dan melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan 
dan pengelolaan media komunikasi & informasi publik. 
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